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ABSTRAK

Miftahul Hayati, NIM. 1630107017, Judul Skripsi “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Based Learning
(DBL) Dilengkapi Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik
Kelas X MAN 1 Tanah Datar”. Jurusan Tadris Fisika Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran di
sekolah adalah ketersedian bahan ajar yang digunakan. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan di kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar
ditemukan bahwa kurangnya bahan ajar fisika di kelas X, kurangnya kreativitas
peserta didik dalam belajar serta rendahnya kemampuan HOTS peserta didik
dalam menganalisis soal. Selain itu peserta didik masih beranggapan bahwa
pembelajaran fisika itu sulit, materi yang disajikan banyak mengandung rumus —
rumus tertentu serta penyajikan soal yang sulit bagi peserta didik untuk
dipecahkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti mengembangkan sebuah bahan ajar
berupa LKPD berbasis pembelajaran DBL dilengkapi soal HOTS dalam
pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta
getaran harmonis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan LKPD
berbasis pembelajaran DBL dilengkapi soal HOTS yang valid dan praktis
sehingga dapat membantu peserta didik dalam memahami materi fisika,
khususnya materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran
harmonis.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau development and
research dengan model penelitian 4-D, yang meliputi empat tahap yaitu: tahap
pendefenisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Tetapi pada penelitian ini tahap
penyebaran (disseminate) tidak dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya.
LKPD berbasis pembelajaran DBL dilengkapi soal HOTS dalam pembelajaran
fisika dirancang memuat enam tahapan pembelajaran, yaitu: Stimulation, Problem
Statement, Data Collection, Data Processing, Verification dan Generalization.
LKPD berbasis pembelajaran DBL dilengkapi soal HOTS memuat materi
eksperimen yang merangsang peserta didik untuk menemukan konsep, serta soal
yang disajikan berada pada tingkatan LOTS, MOTS, dan HOTS.

Berdasarkan olahan data penelitian LKPD berbasis pembelajaran DBL
dilengkapi soal HOTS dalam pembelajaran fisika pada materi usaha dan energi,
momentum dan impuls serta getaran harmonis sudah memenuhi kriteria valid
dengan perolehan persentase 78,33%. Pada tahap praktikalitas hasil angket respon
guru dan peserta didik memperoleh persentase 86,54% dan 91,18% dengan
kategori sangat praktis.

Kata kunci: Pengembangan LKPD, DBL, HOTS, Usaha dan Energi, Momentum
dan Impuls serta Getaran Harmonis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di abad ke-21 peserta didik ditantang untuk memiliki
keterampilan hidup (Life skill). Life skill yang dimaksud adalah kecakapan
hidup yang dilakukan oleh peserta didik dalam menemukan dan membangun
pengetahuan sendiri. Pengetahuan yang dimiliki peserta didik sangatlah
penting dalam menghadapi berbagai masalah dan pada akhirnya mampu
menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Untuk menemukan solusi dari
pemasalahan yang dihadapi peserta didik, seorang guru perlu
mengembangkan keterampilan yang dapat melatih dan membangun
pengetahuan  berpikir peserta didik. Adapun upaya guru dalam
mengembangkan pengetahuan berpikir peserta didik dapat dilakukan dengan
cara mengintegrasikan model atau media pembelajaran apapun yang dapat
meningkatkan pengetahuan berpikir dan keterampilan yang dimiliki oleh
peserta didik. (Katon Agung, dkk, 2018 : 2).

Media adalah sesuatu dari segala bentuk atau saluran yang dapat
menyampaikan pesan dari sumber ke penerima pesan yang dapat merangsang
pikiran, perhatian dan membangkitkan semangat peserta didik untuk
mencapai keinginan dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan dan
pembentukan sikap sesuai dengan tujuan informasi (Nunuk, 2018 : 3).
Penggunaan media pembelajaran yang tepat guna di dalam pembelajaran
dapat memberikan motivasi dan antusias kepada peserta didik serta memberi
kemudahan bagi peserta didik untuk memahami materi pembelajaran
sehingga memudahkan tercapainya tujuan belajar. Namun fakta yang
ditemukan dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru mata
pelajaran fisika kelas X pada hari Selasa, 21 Januari 2020 di MAN 1 Tanah
Datar diperoleh informasi bahwa salah satu yang menjadi kendala dalam

proses belajar mengajar di kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar adalah



keterbatasan media pembelajaran berupa bahan ajar itu sendiri. Peserta didik
hanya berpegang kepada buku paket yang disediakan di sekolah namun
belum mencukupi secara menyeluruh sehingga ada dari peserta didik
memakai 1 buku paket untuk 2 orang, lebih lanjut guru fisika mengatakan
bahwa waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar fisika juga
sangat terbatas.

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang besar perananya dalam
kehidupan, terlebih dalam bidang ilmu pengetahuan dan IPTEK yang
berkembang pesat pada saat ini. Konsep — konsep dalam fisika itu sendiri
merupakan hasil dari pengamatan dan penelitian terhadap berbagai fenomena
alam semesta yang dipelajari melalui eksperimen, karena belajar fisika pada
hakikatnya merupakan pengetahuan yang cara memperolehnya melalui olah
pikir dan olah tangan (minds on and hands on). Sarana untuk mewujudkan
minds on dan hands on pada pembelajaran fisika diantaranya adalah
menyediakan bahan ajar yang memenuhi kebutuhan tersebut dan memperoleh
informasi serta wawasan keilmuan. Bahan ajar salah satunya adalah Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) (Nuraini, 2018 : 5)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu sarana dalam
membantu kegiatan pembelajaran dengan memberikan kemudahan dalam
berinterakasi antara guru dan peserta didik yang efektif (Heny Sulistia, dkk,
2017 : 2). Sedangkan menurut Susantini LKPD dapat dijadikan sebagai
wadah dalam mengembangkan keaktifan belajar peserta didik dan mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan sebuah
permasalahan yang dihadapi sekaligus menjadi evaluasi bagi guru (Katon
Agung, dkk, 2018 : 2). Lebih lanjut Trianto (2011 : 223) menyatakan LKPD
merupakan lembaran yang berisi tugas atau kegiatan yang harus dilakukan
oleh peserta didik dalam mengupayakan pembentukan kemampuan dasar
serta memaksimalkan pemahaman dalam pencapaian indikator tertentu, selain
itu LKPD mampu mendorong peserta didik untuk mencari dan menemukan
konsep secara mandiri dari materi yang sedang dipelajari (Dira Ayu Annisa,
dkk, 2016 :130).



LKPD perlu dikembangkan dengan menggunakan model pembelajaran
agar pembelajaran lebih terarah dan terstruktur sebab di dalam model
pembelajaran terdapat langkah pembelajaran yang harus diikuti oleh peserta
didik. Selain itu penggunaan model pembelajaran terlebih dahulu disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun model yang bisa melatih dan
mengembangkan kemapuan berpikir peserta didik salah satunya adalah model
Discovery Based Learning (DBL). Model DBL adalah kegiatan belajar yang
menyajikan kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan terlebih
dahulu terkait materi apa yang akan dipelajari dibawah panduan seorang guru.
Ruseffendi dalam Risqi dan Samsul (2014:36) mengemukakan bahwa model
DBL adalah proses pembelajaran yang menekankan penemuan secara mandiri
melalui bantuan seorang guru dalam memperoleh pengetahuan yang belum
diketahui sebelumnya yang sudah direncanakan dan diatur dengan sedemikin
rupa.

Selain itu Mustami dan Adriantoni dalam Heny Sulistia, dkk (2017:3)
menyatakan model DBL adalah model pembelajaran yang berpatokan pada
aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 tahun
2013 tentang Standar Proses menyatakan bahwa model pembelajaran yang
mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah model pembelajaran berbasis
Discovery Based Learning (DBL) (Permendikbud, 2013 : 3). Dengan
demikian peserta didik diharapkan bisa aktif untuk mendapatkan
pengetahuan baru seperti memberi dugaan, memprediksi dan melakukan
dengan bantuan seorang guru. Dengan demikian guru dapat memanfaatkan
LKPD berbasis DBL sebagai wadah dalam melatih dan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan peserta didik.

Di dalam jenjang pendidikan kemampuan berpikir tingkat tinggi/
Higher Order Thinking Skills (HOTS) sangatlah penting bagi peserta didik
karena selain dari tuntutan kurikulum 2013 HOTS juga mampu membawa
peserta didik untuk berfikir lebih luas terhadap materi yang dipelajarinya.
Menurut Brookhart di dalam Syaiful dan Zainal (2018 : 79) HOTS adalah

cara berpikir yang digunakan untuk mentransfer sebuah masalah dalam



mencari dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut yang
menggunakan proses berpikir kritis. Sedangkan menurut Smith di dalam
Budsankom (2015:2640) HOTS merupakan cara berpikir yang dibekali dari
berbagai keterampilan seperti menganalisis, mensintesis, penalaran baik
berupa induktif maupun deduktif, mempertimbangkan, interpretasi, memberi
penilaian serta menarik kesimpulan dalam memecahkan sebuah masalah.
Berikutnya Canas di dalam Katon Agung, dkk (2018:2) mengemukakan
bahwa HOTS itu mencakup cara berpikir yang aktif dan kreatif dalam
menghadapi sebuah masalah yang bersifat umum, penuh ketidak pastian dan
dilematis (pertanyaan).

Namun permasalahan yang ditemukan pada penelitian awal yang
dilaksanakan di MAN 1 Tanah Datar ditemukan dari hasil belajar yang
peneliti lakukan terhadap peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar
secara umum menunjukkan bahwa level HOTS peserta didik kelas X MIA 1
tergolong rendah. Hal tersebut dinyatakan karena peneliti melaksanakan kuis
di akhir pembelajaran dengan memberikan 2 buah soal berupa HOTS kepada
peserta didik untuk mengetahui sejauh manakah HOTS peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang diberikan. Dari soal kuis yang diberikan peneliti
dapat melihat bahwa HOTS peserta didik belum tercapai. Berikut hasil kuis
peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar terhadap materi Hukum

Newton sesuai pada Gambar 1.1



Gambar 1.1 A Gambar 1.1 B

Gambar 1.1 Hasil Kuis Awal Peserta Didik : (A) Nilai Kuis
Tertinggi (B) Nilai Kuis Terendah

Dari jawaban peserta didik di atas, maka dapat diketahui bahwa masih
rendahnya pengetahuan peserta didik dalam materi Hukum Newton tentang
Gerak. Peserta didik belum bisa memahami dan menganalisis soal yang
diberikan. Sebagai contoh pada soal untuk mencari besar gaya yang dilakukan
sebuah benda dengan menggunakan rumus Hukum Il Newton, sebelum
menggunakan rumus Hukum Il Newton peserta didik seharusnya memahami
dan mengkaji terlebih dahulu besaran — besaran apa saja yang diketahui soal
sekaligus menganalisis maksud dari soal. Jika di dalam soal belum diketahui
nilai percepatan maka perlu kita cari terlebih dahulu nilai percepatan dengan
menggunakan rumus GLB atau GLBB.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan ditemukan beberapa
permasalahan yaitu : 1) Peserta didik belum mempunyai bahan ajar berupa
LKPD/LKS, karena peserta didik hanya berpegang pada buku paket sekolah
dan itu pun masih belum mencukupi secara menyeluruh. 2) Masih rendah
peminatan peserta didik dalam belajar fisika, dalam hal ini peneliti
mengamati secara langsung dalam proses belajar mengajar dimana kurangnya
kreatifitas belajar peserta didik dimana peserta didik hanya menampung dan
mencatat materi yang diajarkan. Selain itu ketika diberikan sebuah soal

sederhana, sedikit dari peserta didik yang mampu menjawab dan sebagian



dari mereka masih mengharapkan jawaban dari teman. 3) Jika soal ditukar
dengan cara yang berbeda peserta didik terlihat sulit dalam menganalisis dan
kebanyakan diantara mereka yang bingung sehingga membuat peserta didik
sering bertanya kepada guru tanpa mencoba terlebih dahulu terkait soal yang
diberikan.

Penelitian terdahulu yang berjudul “Penggunaan Metode Discovery
Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Kompetensi Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Perawatan Kelistrikan Kendaraan Ringan Kelas
Xl TKR 3 Di SMK Negeri 2 Yogyakarta”. Diperoleh bahwa hasil terjadinya
peningkatan kompetensi dan keaktifan belajar peserta didik melalui
penerapan pembelajaran Discovery Based Learning (DBL). Dilihat dari
kenaikan siklus | ke siklus Il yang dilakukan diantaranya : (1) Meningkatnya
keaktifan belajar peserta didik dari 40.13% - 76.16% (2) Meningkatnya rata —
rata nilai ketuntasan belajar peserta didik dari 75.74% - 87.33% (3) Nilai
ketuntasan belajar peserta didik pada kompetensi kognitif dari 67.74% -
93.33%. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis DBL sangat cocok dan bagus untuk diterapkan dalam pembelajaran
karena mampu mengembangkan kompetensi dan keaktifan belajar peserta
didik. (Doni Setiawan Pramono, 2018 : 2)

Sejalan dengan itu Yuliani dalam Katon Agung, dkk (2018 : 2)
menyatakan bahwa diantara berbagai model efektif pembelajaran yang dapat
memberi dampak positif terhadap pemahaman dan HOTS peserta didik
adalah DBL. Berlandaskan dari hasil penelitian di atas maka peneliti tertarik
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berupa LKPD berbasis DBL yang
dilengkapi soal HOTS untuk mendukung keterlibatan peserta didik dalam
belajar dan mampu mengembangkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.
Materi yang digunakan dalam melakukan pengembangan ini terdiri dari 3
kompetensi dasar yaitu usaha dan energi, momentum dan impuls serta
getaran harmonis, yang mana ada bagian dari kompetensi dasar yang
menuntut peserta didik untuk menganalisis dan melakukan percobaan.

Berdasarkan 3 kompetensi dasar tersebut dapat dilihat bahwa materi ini



merupakan salah satu satu materi yang cocok digunakan untuk strategi DBL.
Karena pada kompetensi dasarnya selain menganalisis yang merupakan
indikator HOTS selanjutnya juga melakukan percobaan yang merupakan
salah satu langkah — langkah dari strategi DBL. Selain itu materi yang
dikembangkan juga merupakan salah satu materi yang konkrit dan banyak
penerapanya dalam dunia nyata.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Discovery Based Learning Dilengkapi Soal Higher
Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik Kelas X MAN 1 Tanah

Datar ”

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan paparan di dalam latar belakang masalah, maka yang
menjadi identifikasi dari masalah adalah :
1. Kurangnya bahan ajar di kelas X di MAN 1 Tanah Datar
2. Kurangnya kreatifitas peserta didik dalam belajar fisika
3. Rendahnya kemampuan HOTS peserta didik dalam menganalisis soal.
4. Peserta didik masih beranggapan belajar fisika itu sulit, berisi rumus —

rumus serta soal yang berbelit.

. Batasan Masalah

Dari hasil identifikasi masalah, maka peneliti memberi batasan masalah
mengenai pengembangan bahan ajar berupa LKPD berbasis DBL dilengkapi
soal HOTS peserta didik kelas X di MAN 1 Tanah Datar. Materi yang
dikembangan terdiri dari 3 kompetensi dasar yaitu usaha dan energi,

momentum dan impuls serta getaran harmonis.



D. Rumusan Masalah

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Bagaimana validitas LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS materi
usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis peserta
didik kelas X MAN 1 Tanah Datar ?

2. Bagaimana praktikalitas LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS
materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis
peserta didik kelas X MAN 1 Tanah Datar ?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan analisis masalah, maka yang menjadi tujuan masalah
adalah dapat menghasilkan LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS
peserta didik kelas X MAN 1 Tanah Datar yang valid dan praktis pada materi

usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis.

F. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Penelitian yang menghasilkan produk akhir berupa LKPD fisika
berbasis pembelajaran DBL dilengkapi soal HOTS peserta didik kelas X
MAN 1 Tanah Datar untuk materi usaha dan energi, momentum dan impuls
serta getaran harmonis memiliki spesifikasi sebagai berikut :

1. LKPD diurutkan dari cover, kata pengantar, sekilas isi LKPD, petunjuk
belajar, daftar isi, peta konsep, Kl, KD, indikator pembelajaran, lembar
kegiatan yang memuat langkah DBL yang terdiri dari 6 komponen yaitu :
stimulation, problem statement, data collection, data processing,
verification, dan generalization, ringkasan materi dan contoh soal, latihan
soal, sekilas info seputar dunia fisika, evaluasi, kunci jawaban, terakhir
daftar pustaka.

2. LKPD terdiri dari 3 Bab yaitu Bab | usaha dan energi, Bab Il momentum
dan impuls serta Bab Il getaran harmonis yang semua itu disusun secara
berurut dan dibukukan dalam satu bentuk bahan ajar yaitu LKPD yang

menarik, simple, gambar — gambar yang dipaparkan dekat dengan dunia



nyata serta bahasa yang mudah dipahami. Selain itu cover terdiri 2 bagian
yaitu cover bagian depan yang memuat judul pengembangan, satuan
pendidikan dan nama peneliti sedangkan cover bagian belakang memuat
profil diri sebagai tanda pengenalan diri secara tidak langsung kepada si
pembaca.

. LKPD ditulis dengan huruf Time New Roman, font 12 - 18

. Bahan pelajaran yang disajikan tidak diberikan secara langsung akan tetapi
peserta didik dituntut untuk mencari dan menemukan sebuah konsep/
prinsip terlebih dahulu dari rumusan masalah yang diajukan. Pada tahap
stimulation peserta didik diperkenalkan sebuah gambar dan pernyataan
yang bersifat membandingkan, menimbulkan minat dan ingin mencari tau
dari pernyataan tersebut sehingga mampu mengemukakan beberapa
pendapat/ pernyataan dari apa yang menjadi kesamaan dan perbedaan dari
kasus yang diberikan, selanjutnya menuliskan jawaban sementara
(problem statement) terkait kasus tersebut.

. Untuk lebih memahami masalah yang diberikan peserta didik disuruh
melakukan percobaan (data collection) dari bahan yang telah disajikan
sehingga mampu memperoleh sebuah data yang mana bisa dilakukan
pengolahan (data procesing), sampai verification (membandingkan)
dengan teori yang ada, terakhir penarikan kesimpulan (generalization) dari
percobaan yang dilakukan dan mempresentasikan didepan kelas.

. Peneliti juga menyajikan ringkasan materi beserta contoh soal yang
berbasis HOTS, selanjutnya dilengkapi latihan soal berbasis HOTS sesuai
dengan karakteristik soal HOTS pada setiap sub materi yang disajikan
guna untuk meningkatkan keterampilan dalam berpikir sekaligus bernalar
dalam menyelesaikan sebuah soal yang diberikan

. Dibagian terakhir peneliti juga mengemukakan soal evaluasi guna melihat
sejaun mana penguasaan materi dari bagian perbab yang disajikan
sekaligus sebagai instrumen penilaian bagi guru untuk melihat apakah

HOTS peserta didik tercapai atau tidak. Selain itu peneliti juga
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mencatumkan kunci jawaban sebagai patokan bagi peserta didik dalam
menyelesaikan soal HOTS nantinya.

8. Sekilas info dunia fisika memperkenalkan para tokoh fisikawan yang
berhasil mengemukakan pendapatnya/ teori/ prinsip hingga saat ini masih
diterapkan dalam pembelajaran fisika guna menambah wawasan peserta
didik.

. Pentingnya Pengembangan

Berdasarkan pemaparan masalah yang ditemukan maka penelitian ini
penting dilakukan karena penggunaan bahan ajar yang tepat sangat
mempengaruh tingkat keberhasilan dalam belajar mengajar sehingga mutu
dan kualitas belajar semakin membaik dan ini harapan kita sebagai calon
pendidik/ pendidik. Berdasarkan latar belakang peneliti jelaskan bahwa masih
terbatasnya bahan ajar di kelas X MAN 1 Tanah Datar dan ini sebagali
landasan bagi peneliti untuk melakukan penelitian pengembangan bahan ajar
yang bisa mengembangkan keterampilan HOTS peserta didik terkhususnya di
kelas X MAN 1 Tanah Datar, untuk itu melalui model DBL diharapkan dapat
membiasakan peserta didik untuk mencari dan menemukan sebuah konsep
sesuai masalah yang diberikan sehingga dapat mengembangan intelektual dan
memiliki keterampilan dalam berfikir untuk merumuskan penemuanya serta
menentukan kebenaran dari temuanya melalui konsep fisika yang

diketahuinya dan untuk tercapainya kompetensi belajar peserta didik.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak teruma :

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Strata
Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar

2. Bagi peserta didik, sebagai pedoman dalam belajar dan sebagai upaya
mengembangkan kemampuan berfikir tingkat tinggi serta menggali

kecerdasan yang dimilikinya.
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Bagi guru, sebagai salah satu masukan bahan ajar yang akan meningkatkan

mutu dan kualitas sekolah dan mempermudah guru dalam mengajar.

Asumsi Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini peneliti beranggapan bahwa :

1.
2.

LKPD yang disajikan dapat diterapkan dalam pembelajaran

Pembelajaran lebih terstruktur dan terarah sesuai tujuan pencapaian
pembelajaran

Dengan adanya LKPD vyang berbasis DBL dilengkapi soal HOTS
diharapkan membiasakan belajar peserta didik terlebih dahulu untuk
mencari dan menemukan sebuah konsep/ prinsip sesuai tujuan yang
hendak dicapai sekaligus peserta didik bisa memecahkan soal berupa

menganalisis, mengevaluasi dan mencipta/ mengkreasikan

. Dengan adanya LKPD vyang berbasis DBL dilengkapi soal HOTS

diharapkan meningkatnya kemampuan HOTS dari peserta didik karena
adanya bahan ajar yang berbasis penemuan. Sehingga peserta didik bisa
membangun dan mengembangkan ide untuk menemukan sebuah konsep

dan memecahkan sebuah persoalan

Defenisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam pengajuan judul skripsi ini,

maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah dibawah ini :

1.

Penelitian dan pengembangan adalah proses ilmiah yang digunakan
untuk menghasilkan produk baru atau produk yang telah ada kemudian
disempurnakan menjadi sebuah produk yang bisa dipertanggung jawabkan
keefektifan produk tersebut.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah kumpulan lembaran yang

berisi materi ajar dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
dengan penampilan menarik yang sudah disusun dan dikemas sedemikian
rupa dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang digunakan. LKPD yang

disusun berdasarkan sintak discovery. Materi yang disajikan didalam
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LKPD ini memuat 3 pokok bahasan yaitu : usaha dan energi, momentum
dan impuls serta getaran harmonis.

. Pembelajaran berbasis Discovery Based Learning (DBL) adalah suatu
model pembelajaran yang didasarkan pada proses penemuan yang
melibatkan aktivitas mental peserta didik dalam mencari dan menemukan
konsep atau prinsip sesuai dengan tujuan pembelajaran. Adapun sintak
dalam model discovery terdiri dari stimulation, problem statement, data
collection, verification, generalization.

. Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kemampuan yang dimiliki
seseorang yang tidak sekedar mengingat atau menyatakan kembali dalam
menelaah informasi yang datang (baru) akan tetapi dapat menunjukkan
sikap kritis, kreatif, berkreasi dalam memecahkan sebuah masalah.

. Soal — soal HOTS adalah instrument pengukuran kemampuan HOTS
peserta didik dalam mengupayakan penyelesaian suatu masalah dengan
menerapkan konsep atau prinsip pembelajaran yang tidak hanya
mengingat, menyatakan kembali atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan.

. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Based
Learning (DBL) dilengkapi soal HOTS peserta didik kelas X adalah
sebuah bahan ajar peserta didik kelas X yang disajikan dan disusun
berdasarkan sintak DBL. Penyajian bahan ajar bukan dalam bentuk final
akan tetapi mengharuskan peserta didik terlebih dahulu untuk mencari dan
menemukan sebuah konsep/ prinsip melalui percobaan atau praktikum
yang dilakukan. Materi yang dikembangkan mencakup 3 pokok bahasan
yaitu usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis.
Masing — masing pokok bahasan dilengkapi soal berbasis HOTS sesuai
dengan indikator soal HOTS yang melibatkan kemampuan dalam
menganalisis/ sintesis, mengevaluasi dan mengkreasi/ mencipta dan

menyelesaikan soal yang diberikan.
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LANDASAN TEORI

A. Penelitian dan Pengembangan

Secara umum penelitian didefenisikan sebagai cara ilmiah yang
dilakukan dalam memperoleh sebuah data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu (Sugiyono, 2013 : 3). Menurut Herlanti (2014 : 16) pengertian
penelitian dan pengembangan adalah suatu usaha yang dilakukan bukan
untuk menguji teori akan tetapi bagaimana mengupayakan dalam
mengembangkan sebuah produk. Selain itu Sugiyono (2013 : 297) juga
menjelaskan penelitian dan pengembangan (R&D) adalah penelitian yang
dilakukan untuk mendapatkan suatu produk baru sekaligus melakukan
pengujian keefektifan produk yang dihasilkan.

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian dan
pengembangan adalah cara atau proses ilmiah yang digunakan untuk
menghasilkan produk baru atau produk yang telah ada, kemudian
disempurnakan menjadi sebuah produk yang bisa dipertanggung jawabkan
keefektifan produk tersebut.

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

1. Pengertian LKPD

Menurut M.Fanni, dkk LKPD adalah sebuah bahan ajar yang
dirancang sedemikian rupa oleh guru (pendidik) berfungsi sebagai
fasilitator dalam pembelajaran. LKPD berisi tugas dan latihan yang harus
diolah bagi peserta didik dengan tujuan materi yang diajarkan dapat
dimengerti dan dipahami oleh peserta didik (Nuraini, 2018 : 19). Andri
Prastowo menyebutkan LKPD merupakan sebuah bahan cetak yang
disajikan dalam bentuk lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan dan

petunjuk untuk mengerjakan tugas yang diberikan kepada peserta didik

13
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yang mengacu pada kompetensi dasar yang dicapai (Andi Prastowo, 2012 :
204)

Menurut Adriantoni dalam Heny Sulistia (2017 : 2) LKPD adalah
lembaran yang dijadikan sebagai acuan dan patokan bagi peserta didik
untuk menyelesaikan tugas yang diberikan baik berbentuk soal ataupun
lembar kegiatan yang harus dikerjakan oleh peserta didik. Sedangkan
menurut Harisma Nizzar dalam Nuraini (2018 : 19) LKPD merupakan
kumpulan lembaran kegiatan dasar yang disusun sedemikian rupa dalam
mengupayakan dan memaksimalkan pembentukan pengetahuan atau
pemahaman dasar dalam memperoleh hasil belajar sesuai dengan indikator
pembelajaran yang ditempuh.

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa LKPD
merupakan gabungan lembaran yang isinya materi ajar, tugas dan latihan
yang mesti dikerjakan oleh peserta didik dengan penampilan menarik yang
sudah disusun dan dikemas sedemikian rupa dijadikan sebagai salah satu
bahan ajar yang digunakan.

. Tujuan dan Manfaat LKPD
Berikut tujuan dan manfaat dari LKPD diantaranya :
a. Tujuan
Andi Prastowo (2012 : 206) menyebutkan ada 4 point yang
mendasari pembentukan LKPD diantaranya :
1) Memberi kemudahan dalam berinteraksi antara peserta didik
dengan materi yang sedang dipelajari
2) Menyuguhkan tugas atau latihan kepada peserta didik untuk
dikerjakan guna meningkatkan penguasaan diri peserta didik
terhadap materi yang dipelajari.
3) Melatih kemampuan untuk belajar secara mandiri pada diri peserta
didik
4) Kemudahan bagi guru dalam memberikan tugas ke peserta didik
Jadi tujuan dalam penyusunan LKPD adalah membantu dan

memudahkan kegiatan belajar mengajar antara guru dengan peserta
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didik sekaligus wadah yang efektif dalam upaya peningkatan aktifitas
belajar peserta didik.
b. Manfaat

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai mengemukakan
LKPD bermanfaat dalam proses pembelajaran diantaranya :

1) Manarik minat peserta didik dalam belajar sehingga mendatangkan
motivasi belajar peserta didik

2) Pembelajaran lebih bermakna dan menguatkan bagi peserta didik
dalam memahami tujuan yang hendak dicapai.

3) Metode yang digunakan bervariasi sehingga peserta didik tidak
mudah jenuh dan bosan dalam pembelajaran. Selain itu juga efisien
dalam waktu belajar (Nuraini, 2018 : 22).

Jadi manfaat penerapan LKPD dalam pembelajaran ialah
mambantu, memudahkan, dan mengaktifkan peserta didik dalam
menguasai materi ajar hingga tercapai tujuan pembelajaran dengan
baik.

3. Unsur — Unsur LKPD
Dilihat dari strukturnya, LKPD terdiri atas 6 unsur utama yaitu : a)
Judul, b) Petunjuk belajar, c) KD, d) Informasi pendukung, e) Langkah
kerja/ tugas serta f) Penilaian. Jika dilihat dari segi format pembuatan
LKPD terdiri 8 unsur yaitu : a) Judul, b) KD, c) Alokasi Waktu, d) Alat/
bahan, e) Informasi singkat, f) Langkah kerja, g) Latihan yang harus
dikerjakan peserta didik, h) Laporan yang harus diselesaikan peserta didik.
Dengan mengamati format atau struktur dari LKPD kita dapat mengetahui
unsur yang diperlukan dalam pembuatan LKPD nantinya (Andi Prastowo,
2012 : 207 - 208)
4. Langkah — langkah Pembuatan LKPD
Sebuah keharusan bagi seorang guru atau calon pendidik untuk
membuat dan menyiapkan bahan ajar secara kreatif dan inovatif. Salah
satunya melalui pengembangan LKPD yang dapat menciptakan proses

pembelajaran lebih menyenangkan sehingga mendorong motivasi dan
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semangat belajar bagi peserta didik. Jika media yang kita sajikan menarik

biasanya peserta didik akan terbius dan terhipnotis dengan lembar media

yang menarik untuk membuka lembar demi lembar halamanya sehingga

merasa nyaman dan senang dengan pembelajaran apalagi dilengkapi

dengan gambar yang dekat dengan kehidupan nyata mereka.

Di bagian awal telah disinggung dan dijelaskan tentang format dan

struktur LKPD. Selanjutnya langkah pembuatan LKPD menurut Diknas
(2004) :

1)

2)

3)

4)

Analisis Kurikulum

Menetapkan materi ajar baik itu materi pokok, materi ajar serta
pengalaman belajar sekaligus mencermati kompetensi yang mesti
dikuasai oleh peserta didik
Membuat Peta Kebutuhan LKPD

Menelaah kurikulum dan sumber belajar dalam menyusun dan
mengetahui sekuensi dalam urutan LKPD.
Menentukan Judul LKPD

Di dalam menentukan judul LKPD kita harus menyesuaikan
dulu dengan kurikulum seperti KD, materi pokok dan pengalaman
belajar peserta didik. KD yang telah ditetapkan maka kita dapat
melakukan dengan cara menguraikan kompetensi tersebut menjadi
materi pokok (maksimum 4 MP). Dengan demikian kompetensi itu
dapat dijadikan sebuah judul pada LKPD.
Penulisan LKPD

Dalam menyusun LKPD, ada beberapa langkah yang perlu
dilakukan diantaranya : (a) Merumuskan kompetensi dasar, (b)
Menetapkan alat penilaian, di dalam menentukan alat penilaian
terhadap proses/ hasil kerja peserta didik dapat menggunakan
pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau Criterion Referenced
Assesment, (c) Membuat materi, di dalam penyusuna materi harus
jelas dan tugas yang disajikan tidak menimbulkan banyak pertanyaan
bagi peserta didik, (d) Mencermati struktur LKPD, kita mesti
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memahami bahwa struktur LKPD terdiri atas 6 komponen yaitu : (1)
judul, (2) petunjuk belajar, (3) kompetensi yang akan dicapai, (4)
informasi pendukung, (5) tugas — tugas/ langkah kerja, (6) penilaian.
(Andi Prastowo, 2012 : 212 - 215)

Dari uraian di atas dapat diimplementasikan dalam sebuah bagan

yang menggambarkan langkah penyusunan LKPD. Terlihat Gambar 2.1

[ Analisis Kurikulum Fisika ]

!

[ Membuat Peta Kebutuhan LKPD ]

!

Menulis LKPD

{

[ Merumuskan Kompetensi Dasar ]

i

[ Menetapkan Alat Penilaian ]

i

[ Membuat Materi ]

{

[ Mencermati Struktur LKPD ]

Gambar 2.1 Diagram Aliran Langkah Penyusunan LKPD
Sumber : Andi Prastowo, 2012 : 212
5. Syarat LKPD yang baik
Darmodjo dan Kaligis mengungkapkan bahwa ada beberapa syarat

yang harus dipenuhi didalam penyusunan LKPD diantaranya :
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a. Syarat Didaktik

1) Kita harus menyadari bahwa adanya perbedaan kompetensi dari
setiap individu peserta didik

2) LKPD bukan alat pemberi informasi akan tetapi bagaimana LKPD
berfungsi sebagai petunjuk dan mencari solusi bagi peserta didik
dalam menemukan konsep

3) Memberi berbagai ragam media yang bisa merangsang kegiatan
belajar peserta didik dalam bereksperimen, praktikum maupun
menulis dan lain sebagainya.

4) LKPD yang baik dapat mendorong dan menumbuhkan kemampuan
anak seperti kemampuan dalam berkomunikasi, emosional serta
moral dan estetika yang mengarah lebih baik

5) LKPD merupakan tujuan pengembangan dari pengalaman belajar
bagi diri peserta didik (Nuraini, 2018 : 26 - 27).

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti simpulkan bahwa
penyusunan LKPD menurut syarat didaktif yaitu pengembangan
LKPD vyang dilakukan untuk memberi pengalaman belajar secara
langsung kepada peserta didik untuk mencari dan menemukan konsep
melalui serangkaian kegiatan berupa praktiktum/ bereksperimen guna
merangsang kemampuan dan keterampilan peserta didik didalam
berkomunikasi, emosional, moral dan estetika yang lebih baik.

b. Syarat Konstruksi

Pembuatan LKPD menurut syarat konstruksi meliputi beberapa
hal diantaranya : (1) Penggunaan bahasa sesuai tingkat kedewasaan
anak, (2) Penggunaan kalimat dengan struktur yang jelas, (3) Urutan
pembuatan LKPD dimulai dari persoalan sederhana hingga ke
persoalan kompleks, (4) Hindari pertanyaan yang terlalu
mengeksplorasikan jawaban, (5) Tetap berpatokan pada standar
kemampuan peserta didik, (6) Memberikan ruang kepada peserta didik
untuk menulis maupun mengambar sesuai dengan keinginan masing —

masing, (7) Mengurangi penggunaan banyak kata akan tetapi lebih
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untuk mengilustrasikan, (8) Secara umum LKPD bisa diterapkan pada
anak yang berkemampuan rendah hingga tinggi, (9) Kejelasan dalam
tujuan dan manfaat dalam pembelajaran, (10) Memiliki identitas untuk
mempermudah guru dalam administrasi (Nuraini, 2018 : 27 — 28).
Dari uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa syarat konstruksi
adalah syarat yang dimengerti oleh peserta didik dalam kebahasaan,

penyusunan skruktur kalimat serta kejelasan yang digunakan.

C. Discovery Based Learning (DBL)
1. Pengertian Discovery Based Learning (DBL)

Dalam bahasa kata “Discover” berarti menemukan, sedangkan
“Discovery” adalah penemuan. Menurut Robert B dalam Ahmadi,
“Discovery” yaitu mengasimilasi sebuah konsep atau prinsip yang
melibatkan mental anak atau peserta didik (Ahmadi dan Prasetyo, 2005 :
76). DBL menurut Widarko adalah strategi belajar mengajar yang disajikan
oleh guru tidak dalam bentuk final, akan tetapi memberi peluang dan
menekankan secara individu untuk mencari dan menemukan konsep yang
sedang dipelajari. Proses yang dilakukan dengan model ini memberi
pemahaman langsung serta merangsang peserta didik terlibat aktif dalam
belajar sehingga peran guru hanya sebagai fasilitator atau pembimbing
(Widarko, 2009 : 24)

Menurut Arends, DBL merupakan suatu model yang lebih
menekankan peserta didik untuk memahami suatu disiplin ilmu/ struktur
yang dibutuhkan dalam proses belajar yang sejatinya melalui proses
penemuan pribadi. Model ini lebih menekankan pengalaman belajar
peserta didik sehingga mampu menemukan dan mengambil makna dengan
sendirinya (Erna Pardede, dkk 2016 : 14). Dasar teori Brunner berasal dari
ungkapan Piaget yang menyatakan bahwa belajar berbasis penemuan
(Discovery) konsepnya adalah peserta didik belajar bagaimana cara

menemukan, mengorganisir materi yang dipelajari dalam bentuk akhir
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yang sesuai tingkat kemampuan yang dimiliki. (Suyono dan Hariyanto,
2012 : 88).

Sedangkan menurut Sanjaya pembelajaran DBL adalah pembelajaran
yang mengkondisikan guru sebagai fasilitator (pembimbing) sedangkan
peserta didik bertugas untuk mencari dan menemukan materi pembelajaran
yang akan dibahas (Sanjaya, 2006 : 128). DBL menuntut seorang guru
harus lebih kreatif dalam menciptakan suasana belajar yang aktif dalam
keberlangsungan belajar. Untuk itu model ini sangat cocok digunakan
dalam menginstensifkan kognitif dibawah pengawasan seorang guru.
(Hardiono,2016:3). Selain itu model penemuan (Discovery) dikembangkan
berdasarkan pandangan konstruktivisme yaitu menekankan kemampuan
peserta didik untuk menemukan informasi yang terkait sekaligus
memahami konsep pembelajaran secara individu secara terbukti dan benar
tanpa bimbingan dan pengawasan dari guru (Kemendikbud, 2013 : 258)

Berdasarkan pendapat dari uraian di atas peneliti menyimpulkan
bahwa model pembelajaran berbasis DBL adalah proses pembelajaran
yang dilaksanakan berdasarkan pada proses penemuan yang melibatkan
aktivitas mental peserta didik dalam mencari dan menemukan konsep —
konsep dan prinsip sesuai tujuan pembelajaran
Langkah — Langkah Pembelajaran Berbasis DBL
Menurut Suparno proses pembelajaran DBL meliputi :

a) Peserta didik mengamati fenomena atau gejala alam yang sering terjadi
(mengamati)

b) Peserta  didik mampu  mengklarifikasikan/  menggolongkan
permasalahan apa saja yang ditemukan (menggolongkan)

c) Peserta didik memprediksi/ memperkirakan persoalan dugaan
sementara (memprediksi)

d) Peserta didik melaksanakan pengukuran terhadap permasalahan yang

diamati agar mendapatkan data yang tepat dan akurat
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e) Peserta didik menjelaskan atau menguraikan hasil data yang dilakukan
terkait apa — apa saja yang didapatkan selama melakukan pengukuran
(menjelaskan/ menguraikan)

f) Peserta didik merangkum hasil pengukuran dari data — data yang
didapatkan (menyimpulkan). (Paul Saparno, 2013 : 80)

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dalam Widarko langkah — langkah
pokok dari strategi DBL adalah :

1. Stimulation

Proses diawal pembelajaran yang dilakukan guru guna
merangsang peserta didik untuk mengumpulkan berbagai pernyataan
dan menemukan sendiri dari permasalahan yang diberikan dari berbagai
sumber informasi.

2. Problem statement

Peserta didik diberikan kesempatan dalam mengidentifikasi
masalah serta merumuskan masalah yang menarik dan aktual untuk
dipecahkan. Peran guru disini membimbing peserta didik merumuskan
hipotesis dari masalah.

3. Data collection

Tahap ini memberi ruang kepada peserta didik dalam
melakukan kegiatan mencari dan menghimpun segala informasi terkait
topik permasalahan. Adapun upaya yang bisa dilakukan oleh peserta
didik diantaranya : mengamati objek, membaca literatur, wawancara,
dan uji coba lapangan

4. Data processing

Pada tahap ini semua informasi yang diperoleh dari tahap data
collection itu diolah, diklarifikasikan, diperhitungkan serta ditafsirkan
dengan cara dan tingkat kepercayaan tertentu.

5. Verification (pembuktian)

Hasil olahan dari penafsiran data, selanjutnya peserta didik

melakukan pembuktian terhadap data yang didapatkan. Pembuktian ini
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bisa dilaksanakan dengan analisis statistik baik secara deskriptif
maupun inferensial.

6. Generalization

Berdasarkan hasil verifikasi data yang dilakukan, selanjutnya
peserta didik dibimbing untuk menarik kesimpulan secara keseluruhan
dari kegiatan dan hasil pengolahan data yang didapatkan (Widarko,
2009 : 25)

Jadi untuk LKPD vyang peneliti kembangkan vyaitu dengan
menggunakan langkah pembelajaran DBL menurut Syaiful Bahri
Djamarah dalam Widarko yang terdiri beberapa tahap yaitu : stimulation,
problem statement, data collection, data processing, verification, dan
generalization karena strategi belajar ini lebih mudah diingat, mentransfer
dalam memecahkan sebuah permasalahan. Dengan strategi DBL
pengetahuan dan kecakapan peserta didik akan lebih berkembang serta
memotivasinya secara intrinsik, karena peserta didik akan merasa puas atas
usahanya menggali permasalahan dan mencari pemecahan sendiri
Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis DBL

Menurut Roestiyah keunggulan pembelajaran berbasis DBL
diuraikan sebagai berikut :

a) Pembelajaran berbasis DBL membantu dan mendorong peserta didik
dalam mengembangkan, kesiapan, memperluas wawasan serta
keterampilan kognitif

b) Pembelajaran berbasis DBL lebih bermakna dan memberikan
pengalaman sendiri bagi peserta didik sehingga pembelajaran yang
didapatkan lebih lama tersimpan dalam memori peserta didik

c) Pembelajaran berbasis DBL mendorong keaktifan belajar peserta didik.

d) Pembelajaran berbasis DBL memberi kesempatan peserta didik untuk
mengembangkan segala kemampuan yang dimiliki

e) Pembelajaran berbasis DBL mengarahkan cara belajar peserta didik

sehingga memotivasi untuk belajar lebih giat dari sebelumnya.
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f) Pembelajaran berbasis DBL menambah kepercayaan diri dan
memperkuat berpendapat dalam diskusi karena peserta didik sudah
diberikan pengalaman langsung dalam proses penemuan.

g) Pembelajaran berbasis DBL merupakan pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik dan guru hanya sebagai fasilitator atau pembimbing
(Roestiyah, 2012 : 21)

Dari uraian keunggulan DBL di atas dapatlah kesimpulan bahwa
DBL dapat mendorong keterlibatan peserta didik, meningkatkan motivasi
peserta didik untuk belajar, peserta didik berperan aktif dalam proses
pembelajaran, peserta didik menemukan/ membentuk konsep sendiri, dan
peserta didik mampu belajar secara mandiri
Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis DBL
Menurut Roestiyah kelemahan pembelajaran DBL vyaitu :

a) Sebelum belajar peserta didik sudah harus siap baik dari segi kesiapan
fisik maupun mental

b) Penggunaan teknik pembelajaran DBL tidak cocok digunakan pada
kelas yang terlalu besar

c) Pembelajaran DBL masih sulit diterapkan di sekolah karena guru dan
peserta didik masih terbiasa menggunakan teknik konvensional

d) Teknik ini kurang memperhatikan pembentukan sikap peserta didik

e) Teknik ini akan terkendala jika kesediaan alat/ bahan kegiatan tidak
mencukupi (Roestiyah, 2012 : 21)

Berdasarkan uraian di atas peneliti meyimpulkan bahwa kelemahan
pembelajaran berbasis DBL yaitu guru dan peserta didik harus siap baik
dari segi fisika dan mental serta kesediaan alat dan bahan yang harus
mencukupi, jika tidak maka guru dan peserta didik akan kesulitan dalam
mengikuti teknik pembelajaran DBL yang membutuhkan segala kesiapan

diri yang harus dibekali baik internal maupun eksternal
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D. Soal Higher Order Thinking Skills (HOTS)

1. Pengertian Soal HOTS

Menurut Emi Rofiah, dkk di dalam Nuraini (2018 : 31)
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) merupakan proses berpikir
yang tidak sekedar menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang
diketahui. Kemampuan HOTS merupakan kemampuan Yyang
menghubungkan, memanipulasi dan mentransformasi pengetahuan serta
pengalaman yang sudah dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif
dalam upaya menentukan keputusan dan memecahkan masalah pada
situasi baru. Sedangkan menurut King, Goodson & Rohani (1998) HOTS
adalah kemampuan berpikir yang mencakup kemampuan pemikiran Kritis,
logis, reflektif, metakognitif dan kreatif. (Nur Choerun Nisa, dkk. 2018 :
4). Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa HOTS adalah
kemampuan yang dimiliki seseorang yang tidak sekedar mengingat atau
menyatakan kembali dalam menelaah informasi yang datang (baru) akan
tetapi dapat menunjukkan sikap kritis, kreatif, berkreasi dalam
memecahkan sebuah masalah.

Adapun upaya seorang guru yang bisa dilakukan untuk melatih dan
mengembangkan kemampuan HOTS peserta didik salah satunya adalah
mengembangkan soal — soal yang berbasis HOTS. Soal HOTS merupakan
instrument pengukuran yang digunakan untuk mengukur HOTS yang tidak
sekedar mengingat (recall), menyatakan pendapat kembali (restate)
ataupun melakukan pengolahan tanpa merujuk (recite) (Supriano, 2018 :
10). Sedangkan menurut Widana soal HOTS merupakan assesmen yang
berbasis dunia nyata sehingga diharapkan peserta didik dapat
menyelesaikan masalah dengan menerapkan konsep atau prinsip
pembelajaran yang sudah didapatkan di sekolah (Widana, 2017: 4). Dari
uraian pengertian soal-soal HOTS di atas, dapat diambil kesimpulan
bahwa soal-soal HOTS adalah instrument pengukuran kemampuan HOTS
peserta didik dalam mengupayakan penyelesaian suatu masalah dengan

menerapkan konsep atau prinsip pembelajaran yang tidak hanya
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mengingat, menyatakan kembali atau merujuk tanpa melakukan
pengolahan.
Karakteristik Soal HOTS
Sebelum menyusun soal HOTS, terlebih dahulu kita harus
mengetahui karakteristik dari soal HOTS. Adapun karakteristik soal
HOTS sebagai berikut :
a) Mengukur kemampuan HOTS
Pembelajaran yang memberikan ruang bagi peserta didik dalam
menemukan konsep atau pengetahuan merupakan cara yang dapat
meningkatkan aktifitas belajar peserta didik sehingga mendorong
untuk membangun dan mengembangkan kreatifitas dan berpikir kritis
yang dimiliki
b) Berbasis permasalahan kontekstual
Soal-soal HOTS merupakan instrumen pengukuran kemampuan
berfikir tingkat tinggi peserta didik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dengan menerapkan konsep — konsep atau prinsip
pembelajaran yang sudah didapatkan di sekolah dalam kehidupan
sehari — hari.
Ciri khusus dari asesmen kontekstual yang berdasarkan
asesmen autentik adalah sebagai berikut :
a) Menginterpretasikan jawaban secara mandiri
b) Tugas merupakan tantangan bagi kehidupan nyata
¢) Memungkinkan banyak jawaban
c) Menggunakan bentuk soal beragam
Beberapa cara yang bisa digunakan dalam menyusun butir soal
HOTS seperti penggunaan model pengujian PISA (Programme for
International Student Assessment) diantaranya: (a) Uraian, (b) Uraian
singkat, (c) Isian, (d) Pilihan kompleks (benar atau salah), dan (e)
Pilihan ganda (Widana, 2017 : 3-7).



d) Level kognitif
Menurut Anderson & Krathwohl’s Taksonomi revisi (2010),
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mengklasifikasikan level kognitif menjadi 2 kelompok yaitu :
Tabel 2.1 Dimensi Level Kognitif

LOTS

Mengingat

Dimensi berpikir dalam mengingat
mencakup kemampuan recognizing
(mengenali) dan kemampuan recalling
(memanggil).

Memahami

Dimensi berpikir dalam memahami
mencakup kemampuan menafsirkan,
memberi contoh, menjelaskan,
membandingkan, mengklasifikasikan,
merangkum hingga menyimpulkan.

Mengaplikasikan

Dimensi berpikir dalam menerapkan
mencakup kemampuan mengambil
keputusan dan kemampuan
menggunakan.

HOTS

Menganalisis

Dimensi berpikir dalam menganalisis
mencakup kemampuan membedakan,
mengorganisasikan serta
mengatribusikan.

Mengevaluasi

Dimensi berpikir dalam mengevaluasi
mencakup kemampuan menilai,

mengKkritik, menghubungkan,
menyeleksi ~ hingga  memberikan
pendapat.

Mencipta

Dimensi  berpikir dalam mencipta
mencakup kemampuan merancang,
membuat, merakit, mendesain hingga
memformulasikan.

(Sumber : Widana, 2017 : 7)
Selain itu Puspendik (2015) juga mengklasifikasikan level

kognitif menjadi 3 kelompok. Berikut pembagian masing — masing

level berserta penjelasanya :

1) Level 1 (Pengetahuan dan Pemahaman)

Proses mengetahui dan memahami termasuk dalam dimensi

berpikir tingkat C1 dan C2. Biasanya ciri — ciri soal pada tingkat

C1 dan C2 hanya mengukur pengetahuan faktual, konseptual dan

prosedural. Peserta didik hanya sekedar mengingat, menghafal
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serta menyebutkan langkah — langkah (prosedur) untuk
melakukan sesuatu dalam menjawab soal yang jika nanti soal
termasuk kategori sukar. Namun soal yang tingkatan C1 dan C2
tidaklah termasuk kategori HOTS.

2) Level 2 (Menerapkan/ Mengaplikasikan)

Proses menerapkan dan mengaplikasikan termasuk dalam
dimensi proses berpikir tingkat C3. Biasanya ciri — ciri soal pada
tingkat C3 lebih sukar dari C1 dan C2 karena peserta didik tidak
sekedar mengingat, menghafal ataupun menyebutkan langkah
dalam menjawab soal yang diberikan akan tetapi harus
menyelesaikan permasalahan secara kontekstual. Namun soal
yang tingkatan C3 juga tidak termasuk kategori HOTS

3) Level 3 (Penalaran)

Proses penalaran termasuk dalam dimensi berpikir tingkat
tinggi (HOTS) tingkat C4, C5 dan C6 karena menurut tingkat
kognitif C4 peserta didik sudah mulai menganalisis, C5 peserta
didik sudah bisa mengevaluasi dan C6 peserta didik bisa mencipta
dalam menyelesaikan suatu persoalan yang tingkatnya lebih dari
C1, C2 dan C3 sebelumnya. Untuk menjawab soal pada ranah
koginitf penalaran ini peserta didik tidak sebatas mengingat,
memahami serta menerapkan pengetahuan baik secara faktual,
konseptual dan prosedural yang dimiliki akan tetapi lenih
menekankan logika untuk bisa bernalar lebih jauh dalam
menyelesaikan persoalan secara konstektual. Akan tetapi soal ini
tidak selalu sulit, Widana (2017 : 7 - 9)

E. Materi Penelitian Dalam Pembelajaran Fisika

Materi yang digunakan dalam pengembangan LKPD berbasis DBL
yaitu getaran harmonis fisika kelas X SMA/MA semester I, dengan KI dan
KD pada Tabel 2.2 dan 2.3 :



Tabel 2.2 KI Kelas X SMA/ MA Pada Kurikulum 2013

KI.1

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Kl.2

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja salam, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahn dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa
dalam pergaulan dunia

KI.3

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl.4

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Tabel 2.3 KD Kelas X SMA/ MA Pada Kurikulum 2013

KD | Menganalisis konsep energi, usaha (kerja), hubungan usaha

3.9 | (kerja) dan perubahan energi, hukum kekekalan energi, serta
penerapanya dalam peristiwa sehari — hari

KD | Menerapkan motode ilmiah untuk mengajukan gagasan

4.9 | penyelesaian masalah gerak dalam kehidupan sehari — hari yang
berkaitan dengan konsep energi, usaha (kerja) dan hukum
kekekalan energi

KD | Menerapkan konsep momentum dan impuls serta hukum

3.10 | kekekalan momentum dalam kehidupan sehari — hari

KD | Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum kekekalan

4.10 | momentum, misalnya bola jatuh bebas ke lantai dan roket
sederhana

KD | Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam

3.11 | kehidupan sehari — hari

KD | Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana

4.11 | dan/ atau getaran pegas berikut presentasi hasil percobaan serta

makna fisisnya

(Sumber : Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018 : 57-59)
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F. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Based Learning

Dalam rangka peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah peran
bahan ajar juga sangat penting karena dap menunjang proses pembelajaran
yang dilakukan guru dan peserta didik. Salah satu bahan ajar yang bisa
menunjang pembelajaran di sekolah adalah LKPD, biasanya LKPD disusun
dan dikembangkan sesuai dengan tuntutan kurikulum yang belaku dan untuk
sekarang ini pemerintah mewajibkan sekolah menggunakan kurikulum 2013.
Jika Kkita pahami ketentuan pembelajaran berbasis K-13 pemerintah
menginginkan suatu pembelajaran yang memberdayakan potensi belajar
peserta didik. Pembelajaran yang mewadahi untuk mengembangkan potensi
agar menjadi manusia yang berkompeten dalam hidupnya. Oleh sebab itu
guru sebagai pendidik diharapkan bisa membimbing dan memberikan
pengalaman belajar baru yang dapat menunjang potensi peserta didik.
Adapun upaya yang dapat dilakukan seorang guru adalah menggunakan
model pembelajaran yang tepat dalam pengembangan pengetahuan peserta
didik salah satunya menggunakan model pembelajaran Discovery Based
Learning (DBL).

Pembelajaran berbasis DBL merupakan proses belajar yang
mengkondisikan dengan menyajikan serangkaian pertanyaan dan petunjuk
belajar untuk memusatkan peserta didik dalam berpikir dan menemukan
konsep yang sesuai dengan indikator tujuan pembelajaran dibawah bimbingan
guru. Model pembelajaran berbasis DBL merupakan suatu pendekatan belajar
mengajar yang memberikan topik tertentu untuk memandu peserta didik
dalam memahaminya. Menurut Wahyuni dalam Emy dkk, (2019 : 28)
pendekatan DBL mampu melibatkan peserta didik dalam berbagai aktivitas
belajar diantaranya: keterampilan berpikir tingkat tinggi, keterampilan dalam
pemecahan masalah, belajar mandiri, serta belajar kreatif. Model
pembelajaran berbasis DBL merupakan model yang dapat mendorong
mengembangkan cara berfikir ilmiah serta mengkondisikan guru sebagai

fasilitator (pembimbing) dan peserta didik sebagai subjek dalam belajar.
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Model pembelajaran berbasis DBL sangat efektif dalam membantu
peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru dan pemahaman secara
mendalam tentang topik permasalahan. Maka di dalam penyusunan LKPD
harus mencakup semua komponen pembelajaran guna mempermudah dalam
mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri, selain itu LKPD juga menyajikan
ringkasan materi yang sesuai kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik,
untuk penelitian ini peneliti menyajikan materi tentang usaha dan energi,
momentum dan impuls serta getaran harmonis. Tuntutan atau langkah —
langkah kegiatan belajar dari model DBL ini harus dilakukan oleh peserta
didik sebagaimana yang sudah dipaparkan didalam LKPD. Untuk menguiji
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran peneliti menyajikan
soal — soal yang berbasis HOTS pada materi usaha dan energi, momentum
dan impuls serta getaran harmonis.

Dengan demikian LKPD berbasis DBL yang peneliti kembangkan
diharapkan bisa mendukung guru dan peserta didik dalam pembelajaran yang
berbasis pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Student Centered)
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator saja. Peserta didik lebih aktif dalam
belajar sehingga bisa menemukan konsep atau prinsip secara sendiri baik
pribadi ataupun berkelompok dengan melalui serangkaian kegiatan belajar
mengajar seperti mengamati, merumuskan masalah, melakukan percobaan,
mengklasifikasikan, menguraikan atau menjelaskan, sampai mengambil

kesimpulan.

. Penelitian Relevan

Dalam studi literatur, peneliti berpedoman kepada hasil penelitian
yang terdahulu sebagaimana diuraian dibawah ini :

1. Tugas Akhir  Skripsi  Nuraini  Nadhiroh, 2018 dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Pada Materi Termodinamika”.
Dari hasil validasi yang dilakukan LKPD berbasis HOTS sangat layak
digunakan dengan uji coba hasil yang dilaksanakan dalam tahap kecil dan

besar. Adapun hasil uji coba rata — rata kecil didapatkan 73% dan hasil rata
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— rata uji besar 89% dari uji coba lapangan dengan kriteria interpretasi
yang sangat baik.

Adapun perbedaan dari peneliti dengan penelitian ini adalah

strategi yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar LKPD dimana
peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis DBL sedangkan
penelitian ini berbasis HOTS. Selain itu materi yang dikembangkan juga
berbeda.
Erna Pardede, Motlan, Retno Dwi Suyanti (2016) melakukan penelitian
yang berjudul “Effect Of Discovery Based Learning Model Based
Collaboration With Flash Media On Science Process Skills”. Tujuan
penelitian ini yaitu membandingkan model pembelajaran yang bersifat
konvensional dengan model DBL berbasis media flash. Hasil ini
menunjukkan model DBL menggunakan flash lebih baik diterapkan
ketimbang pembelajaran konvensional karena hasil uji hipotesis diperoleh
untuk proses keterampilan sains dan kompetensi kognitif peserta didik
adalah 0,986% atau 98,6%. Disimpulkan bahwa menerapkan pembelajaran
DBL mampu meningkatkan proses keterampilan sains dan kognitif dari
peserta didik.

Adapun perbedaan dari peneliti dengan penelitian ini secara umum
dari jenis penelitian yang digunakan serta hasil yang dicapai. Penelitian ini
melihat efek dari model DBL yang dikolaborasikan dengan media flash
terhadap proses keterampilan sains peserta didik sedangkan peneliti
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis DBL
. Tugas Akhir Skripsi Doni Setiawan Pramono, 2018 yang berjudul “
Penggunaan Metode DBL Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan
Kompetensi Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Perawatan Kelistrikan
Kendaraan Ringan Kelas XI TKR 3 Di SMK Negeri 2 Yogyakarta “.
Tujuan melakukan penelitian adalah untuk meningkatkan kompetensi dan
keaktifan pada mata pelajaran yang bersangkutan dengan penerapan

pembelajaran discovery
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Berdasarkan hasil yang diperolen memperlihatkan adanya
peningkatan kompetensi dan keaktifan belajar dari peserta didik melalui
penerapan pembelajaran berbasis DBL. Ini dibuktikan dari kenaikan tiap
siklus yang dilakukan diantaranya : (1) Meningkatnya keaktifan belajar
peserta didik dari siklus | sebesar 40.13% menjadi 76.16% pada siklus II.
(2) Meningkatnya rata — rata nilai ketuntasan belajar peserta didik dari
75.74% pada siklus | menjadi 87.33% dari siklus II. (3) Jika ditinjau dari
nilai ketuntasan belajar peserta didik pada kompetensi kognitif juga
mengalami peningkatan yang signifikan dari 67.74% pada siklus I menjadi
93.33% pada siklus II. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis discovery sangat cocok dan bagus untuk diterapkan
dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan kompetensi dan keaktifan
belajar peserta didik

Adapun perbedaan dari peneliti dengan penelitian ini adalah jenis
penelitian yang digunakan dan dikembangkan serta hasil yang dicapai.
Penelitian ini menerapkan model DBL yang mampu meningkatkan
keaktifan dan kompetensi peserta didik sedangkan peneliti menghasilkan
LKPD yang berbasis DBL
Katon Agung Ramadhan dan Suparman, 2018 dengan judul
“Pengembangan LKPD Berbasis HOTS Dengan Discovery Learning Pada
SMA Kelas X*. Tujuan penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan
LKPD yang berbasis HOTS dengan mengintegrasikan dengan model
pembelajaran Discovery Learning pada SMA kelas X yang valid dan
praktis. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa LKPD yang berbasis
HOTS dan DL sangat valid dan praktis digunakan didalam pembelajaran.

Disini yang menjadi persamaan dengan peneliti lakukan yaitu
mengembangkan LKPD yang valid dan praktis. Namun disisi lain
penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan peneliti lakukan yaitu
peneliti mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran DBL yang
dilengkapi soal HOTS fisika kelas X materi usaha dan energi, momentum

dan impus serta getaran harmonis. Sedangkan penelitian dari Katon Agung
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mengembangkan LKPD yang berbasis HOTS dengan mengintegrasikan
dengan model pembelajaran DL untuk pembelajaran fisika kelas X.
Kemudian subjek dalam penelitian ini yaitu meliputi 2 sekolah yaitu kelas
X MIA, sedangkan peneliti hanya membatasi untuk 1 sekolah yaitu kelas
X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar

Emy Maria Septiani Munthe dan Juru Bahasa Sinuraya (2019) melakukan
penelitian yang berjudul “ Uji LKPD Berbasis DBL Pada Materi
Momentum dan Impuls”. Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan LKPD
berbasis DBL yang layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa LKPD berbasis DBL layak digunakan dalam
pembelajaran.

Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian ini yaitu materi yang

dikembangkan dimana peneliti menyajikan untuk 3 KD sedangkan
penelitian ini hanya untuk 1 KD. Selain itu peneliti uga menyajikan LKPD
yang dilengkapi soal berbasis HOTS sedangkan penelitian ini sebatas
pengembangan materi momentum dan impuls yang berbasis model
pembelajaran DBL.
Nelmi Agustina, Marjoni Imamora dan Artha Nesa Chandra, 2019 dengan
judul “Pengembangan Modul Berbasis Pembelajaran CTL Untuk
Mencapai HOTS Pada Materi Getaran Harmonis”. Tujuan dari penelitian
ini yaitu menghasilkan modul berbasis pembelajaran CTL untuk mencapai
HOTS pada materi getaran harmonis yang valid dan praktis. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa modul berbasis CTL untuk mencapai
HOTS sangat valid dan praktis dengan presentase rata — rata kevalidan
modul 92,06 % dan kepraktisan 97,5 % dari tanggapan guru dan 94,48 %
dari tanggapan peserta didik. Dengan demikian peneliti menyimpulkan
bahwa pembelajaran berbasis CTL juga sangat cocok dan bagus diterapkan
didalam pembelajaran.

Adapun perbedaan peneliti dengan penelitian ini yaitu jenis bahan
ajar yang dikembangkan dan model yang diterapkan dalam pengembangan

bahar ajar dimana penelitian ini mengembangkan bahan ajar berupa modul
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berbasis CTL sedangkan peneliti LKPD berbasis DBL, selanjutnya
penyajian materi yang dikembangkan penelitian ini mengembangkan
materi ajar hanya untuk 1 KD sedangkan peneliti mengembangkan materi
ajar untuk 3 KD.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pengembangan

Metode yang digunakan dalam pengembangan LKPD ini adalah
penelitian dan pengembangan (R&D). Menurut Sugiyono (2012:407)
penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang dilakukan untuk
mendapatkan suatu produk baru sekaligus melakukan pengujian keefektifan
produk yang dihasilkan. Tujuan penelitian ini yaitu mengembangkan media
pembelajaran fisika menggunakan LKPD berbasis DBL dilengkapi soal
HOTS peserta didik kelas X SMA/ MA dengan prosedur yang sistematis dan
uji kelayakan baik dari segi media, materi dan kemenarikanya bagi peserta
didik

B. Model Pengembangan

Model pengembangan dalam penelitian ini merujuk kepada Thiagarajan
dan Semmel dalam Trianto (2009 : 189) yaitu model 4-D yang terdiri atas 4
tahap yaitu define, design, develop and desseminate, sekarang diadaptasi pada
4-P yaitu pendefenisian, perancangan, pengembangan dan penyebaran. Tahap
define (pendefinisian) berisi kegiatan memutuskan dan menetapkan suatu
syarat dari pembelajaran yang meliputi tujuan dan batasan materi ajar. Tahap
design (perancangan) berisi kegiatan merancang media pembelajaran. Tahap
develop (pengembangan) berisi kegiatan menghasilkan produk media
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan kritik dan saran dari para ahli
serta hasil uji coba data. Tahap desseminate (deseminasi) berisi kegiatan
penggunaan produk yang sudah dikembangkan dan telah diuji cobakan dalam
skala luas.

Prosedur pelaksanaan model pengembangan yang akan peneliti lakukan
hanya sampai tiga tahap yaitu : define , design, dan develop. Hal ini karena
keterbatasan peneliti dalam pengembangan LKPD ini seperti biaya dan waktu

pelaksanaan.

35



36

C. Prosedur Pengembangan

Prosedur pengembangan dalam penelitian yang peneliti lakukan
diuraikan sebagai berikut :
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap ini adalah mendefenisikan atau menentukan
kebutuhan kegiatan belajar mengajar. Langkah yang dilakukan dalam
tahap ini diantaranya :

a. Melakukan Wawancara Dengan Guru Fisika
Tujuan wawancara ini adalah mendapatkan gambaran umum
untuk mengetahui masalah apa saja yang dihadapi oleh guru dan
peserta didik di dalam pembelajaran fisika di kelas X MAN 1 Tanah
Datar. Disini peneliti menemukan masalah yaitu masih kurangnya
minat peserta didik terhadap pembelajaran fisika karena beberapa
faktor, salah satu kurangnya bahan ajar yang mampu meningkatkan
kreatifitas belajar peserta didik.
b. Menganalisis Silabus Fisika Kelas X SMA/MA Semester Il
Tujuan dari analisis silabus ini adalah meyelidiki materi yang
dipelajari apakah sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku serta
Kl dan KD khususnya materi usaha dan energy, momentum dan
impuls serta getaran harmonis
c. Menganalisis Buku Teks Fisika Yang Dipakai Guru Fisika Kelas X
MAN 1 Tanah Datar
Sebelum merancang LKPD peneliti melihat dahulu buku teks
yang dipakai guru dan peserta didik. Namun yang menjadi tujuan dari
menganalisis buku teks yaitu mengetahui dari buku, baik dari segi isi,
cara penyajian dan kesesuaian dengan silabus.
d. Menganalisis Kebutuhan Peserta Didik
Dalam pelaksanaan tahap ini peneliti mencoba mengamati dan
menyelidiki bagaimana karakteristik peserta didik kelas X MIA 1 baik
dari segi gaya belajarnya, serta bagaimana motivasi dan minat belajar

peserta didik, dengan mengetahui hal tersebut peneliti bisa
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menyesuaikan dengan pembuatan bahan ajar LKPD nantinya.
e. Mereview Literatur Tentang LKPD
Hal ini bertujuan untuk mengetahui format dan cara penyajian
pada LKPD. Sehingga pada akhirnya LKPD dapat dirancang dengan
baik dan sesuai dengan format penulisan LKPD. Proses pembelajaran
dirancang dengan melibatkan peserta didik secara aktif dan mandiri
dengan pemberian LKPD fisika ini. Oleh karena itu, LKPD harus
memuat pendahuluan, presentasi laporan dan penutup sebagai unsur
dibentuknya sebuah LKPD
2. Tahap Perancangan
Rancangan produk di awal penelitian perlu dilakukan dengan
berbagai cara yang bisa dilakukan agar berjalan lebih efektif dan efisien.
Berikut diuraikan proses perancangan dalam tahap ini :
1. Memilih Media
Dalam memilih media yang dijadikan sebuah produk, peneliti
memilih media LKPD sebagai sumber belajar yang bisa menyalurkan
informasi belajar guna meningkatkan kompetensi belajar peserta
didik.
2. Memilih Format
Format yang digunakan dalam pengembangan LKPD sesuai
dengan sintak DBL vyaitu stimulation, problem statement, data
collection, data processing, verification, dan generalization.
3. Rancangan LKPD
Tahap ini peneliti terlebih dahulu merancang LKPD ke dalam
bentuk draf LKPD yang terdiri dari :
1)  Judul LKPD
Bagian ini meliputi cover, LKPD berbasis DBL, kelas,
satuan pendidikan, dan nama peneliti
2) Kata Pengantar
Bagian ini menjelaskan kata ucapan terima kasih kepada

pihak yang sudah berkontribusi dalam menyelesaikan LKPD
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Sekilas Info LKPD
Merupakan bagian yang menjelaskan ciri khas dari LKPD
yang dikembangkan
Petunjuk Belajar
Petunjuk belajar merupakan isi kalimat yang menyatakan
arahan/ panduan bagi pembaca dalam menggunakan LKPD.
Untuk itu guru perlu memahami uraian di dalam LKPD dengan
baik. Disetiap lembaran terdapat langkah kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai panduan yang telah diberikan sehingga guru
dapat membimbing dan melatih kemampuan berpikir tingkat
tinggi dari peserata didik .
Daftar Isi
Bagian ini memuat daftar halaman dari LKPD, agar
memudahkan guru dan peserta didik menemukan halaman yang
diinginkan
Peta Konsep
Merupakan bagian awal dari setiap materi pokok supaya
pembaca mengenal lebih awal tentang materi yang akan
dipelajari.
Kl dan KD
Merupakan bagian yang perlu dipahami betul oleh peserta
didik agar mengetahui tujuan dan sasaran yang hendak dicapai
disetiap materi pokok.
Lembar Kegiatan Berbasis DBL
Serangkaian Kkegiatan belajar yang harus diikuti oleh
peserta didik dalam menggunakan LKPD sebagaimana yang telah
dipaparkan dalam pemilihan format sebelumnya.
Materi dan Contoh Soal.
Materi dirancang dengan bahasa sederhana dan mudah
dipahami dengan menghubungkan materi pembelajaran terhadap

fenomena disekitar peserta didik serta aplikasinya. Pada bagian
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ini bisa juga dijadikan sebagai acuan bagi peserta didik dalam
membuktikan teori sesuai gagasan masalah yang dilakukan pada
tahap verification.

Contoh soal yang dirancang berbasis HOTS sehingga dapat
dijadikan pedoman dalam mengerjakan soal — soal latihan serta
evaluasi nantinya

10) Info Fisika, bagian ini memuat informasi pendukung terkait
materi yang disajikan
11) Latihan Soal dan Evaluasi

Latihan soal yang diberikan pada akhir masing — masing
sub materi dirancang berbasis HOTS yang dapat memancing
peserta didik untuk menganalisis dan mencari tau agar bisa
menemukan solusi dari persoalan yang disajikan dalam bentuk
soal essay. Latihan ini diberikan untuk menguji kemampuan
peserta didik dalam menguasai materi yang dipelajari

Sedangkan Evaluasi diberikan pada lembaran paling
terakhir dengan soal — soal yang mencakup materi secara
menyeluruh dari penelitian yang dilakukan. Evaluasi ini dapat
dijadikan sebagai alat ukur bagi guru untuk menilai tingkat
keberhasilan belajar peserta didik dalam mempelajari materi
usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis
fisika kelas X MAN 1 Tanah Datar

12) LKPD juga dilengkapi dengan kolom penilaian

Kolom penilaian berfungsi skor nilai/ point penilaian
terhadap hasil belajar yang diperoleh. Dengan demikian guru bisa
memberikan tindak lanjut untuk pembelajaran kedepanya.

Secara umum desain atau kerangka LKPD yang akan peneliti

rancang dan dapat direalisasikan sebagai berikut :



[ |

Kata Pengantar ]

Sekilas Isi LKPD ]

Petunjuk Belajar

Daftar Isi ]

(.

-

Peta Konsep
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
kIndikator Pembelajaran

Pokok Bahasan

L
. I A
ﬂembar Kegiatan \ N
Terdiri atas kegiatan — kegiatan yang harus G
dilakukan oleh peserta didik dalam mengerjakan LKPD K
1. Stimulation A
2. Problem Statement > H
3. Data Collection
4. Data Processing E
5. Verification R
\6. Generalization / ]
s D 2
Materi Ajar dan Contoh Soal ]
[ LatihanSoal | R [ Tugas yang harus dilakukan ]
Fisikawan Kita } [ Informasi Pendukung ]
Evaluasi — [ Tugas yang harus dilakukan ]
Kunci Jawaban
Daftar Pustaka

(. J

Profil Diri ]

Gambar 3.1 Desain Rancangan Awal LKPD
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4. Penyusunan Instrumen Penilaian
Penyusunan instrumen penilaian dilakukan untuk mengetahui
informasi mengenai kelayakan produk yang sudah dikembangkan.
Perancangan instrumen ini terdiri atas lembar validasi LKPD, RPP,
dan angket respon praktikalitas guru dan peserta didik. Disetiap
instrument terdapat skor nilai yang didasarkan pada rubric penskoran
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Merupakan tahap terakhir dalam penelitian yang peneliti lakukan,
bentuk akhir LKPD berbasis DBL dilanjutkan kepada pengembangan
sesuai prosedur berikut ini :

a. Tahap Validasi
Produk awal yang sudah siap dibuat akan divalidasi oleh satu
ahli materi (dosen), satu ahli media (dosen) dan guru fisika. Hasil ini
menunjukkan bentuk akhir berupa komentar dan saran yang
membangun, dalam hal ini bertujuan untuk menyempurnakan kualitas
dari produk yang telah dikembangkan.
b. Tahap Praktikalisasi
Produk akhir dari LKPD berbasis DBL yang sudah direvisi,
selanjutnya dilakukan pengujian terbatas dengan subjek yang telah
ditentukan. Tujuan dalam tahap ini adalah melihat respon dari subjek
uji coba terhadap praktis atau tidaknya LKPD berbasis DBL melalui
angket respon yang diberikan..

Rancangan penelitian digambarkan dalam prosedur pengembangan

seperti Gambar 3.2
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Tahap define
Wawancara dengan guru fisika

Analisis perangkat pembelajaran
Analisis terhadap bahan ajar
Analisis kebutuhan peserta didik
Review literatur tentang LKPD

o0 o

- J

4 . )
Tahap design
a. Merancang protipe LKPD berbasis Discovery Based Learning

dilengkapi soal HOTS peserta didik kelas X
b. Merancang lembar validasi LKPD, RPP, dan lembar angket respon
guru dan peserta didik

\. J/

N

Tahap develop
Melakukan uji validitas dan praktikalitas LKPD berbasis Discovery Based

Learning dilengkapi soal HOTS peserta didik kelas X

Uji coba terbatas di kelas X MIA 2 untuk melihat praktikalitasnya

Gambar 3.2 Diagram Prosedur Pengembangan
(Sumber : Trianto, 2011 : 95)

D. Subjek Uji Coba

Sebagai subjek uji coba dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas X
MIA 1 MAN 1 Tanah Datar. Uji coba yang dilakukan untuk menguji
kepraktisan LKPD yang dikembangkan melalui pembagian angket respon
baik kepada guru ataupun ke peserta didik guna mengetahui apakah LKPD

yang dibuat sudah praktis atau belum.
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E. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu kualitatif
dan kuantitatif, berikut penjelasanya :
a. Data kualitatif yang dimaksud ialah data yang berbentuk kalimat baik
berupa kritik dan sara dari para pakar, guru dan peserta didik kelas X MIA
1 MAN 1 Tanah Datar
b. Data kuantitatif yang dimaksud ialah data yang didapatkan dari hasil
perhitungan dengan memperoleh penjelasan atau informasi dan dinyatakan
dalam bentuk angka. Data — data kuantitatif ini berbentuk data — data hasil

validasi dan praktikalisasi

F. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam melihat data validitas dan praktikalitas dalam penggunaan
LKPD, RPP dan angket respon. Setiap instrumen dikonsultasikan kepada
pakar/ ahli sebagaimana diuraikan dibawah ini :

1. Lembar Validasi
Untuk mengetahui valid atau tidaknya produk yang dikembangkan,
peneliti menyebarkan angket berupa lembar validasi. Lembar validasi
yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut :
1) Lembar Validasi LKPD Berbasis DBL Dilengkapi Soal HOTS Peserta
didik Kelas X SMA/MA
Bentuk kegiatan yang dilakukan vyaitu pengisian lembar
validasi LKPD Berbasis DBL sehingga memperoleh LKPD yang valid
sesuai kriteria penilaian yang digunakan. Adapun aspek — aspek yang
akan divalidasi terdapat pada Tabel 3.1 dibawah ini :



Tabel 3.1 Validasi LKPD Berbasis DBL
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No | Aspek Validasi Metode Instrumen
Pengumpulan Data | Penelitian

1 | Tujuan Diskusi dengan ahli | Lembar
pembelajaran pendidikan fisika validasi

2 | Kesesuaian format
LKPD

3 | Karakteristik

4 | Kesesuaian bahasa

5 | Bentuk fisik

(Sumber : Azar Arsyad, 2000 : 175 — 176)
2) Lembar Validasi RPP
Aspek penilaian ini meliputi format, isi dan bahasa yang

digunakan dalam RPP yang masing — masing aspek tersebut

dikembangkan dalam bentuk pertanyaan dengan skala likert
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3.2
Tabel 3.2 Validasi RPP

No | Aspek Validasi Metode Instrumen

Pengumpulan Data | Penelitian

1 | Format RPP Diskusi dengan ahli | Lembar

5 TIsi RPP pendidikan fisika validasi

3 | Bahasa RPP

(Sumber : Trianto, 2011 : 98)
3) Validasi Angket Respon

Aspek penilaian

ini

meliputi format,

bahasa dan butir

pertanyaan yang digunakan dalam angket respon yang masing —

masing aspek tersebut dikembangkan dalam bentuk pertanyaan

dengan skala likert sebagaimana yang terlihat pada Tabel 3.3
Tabel 3.3 Validasi Angket Respon LKPD Berbasis DBL

angket

No | Aspek Validasi | Metode Pengumpulan | Instrumen
Data Penelitian
1 | Format angket Diskusi dengan Lembar
2 | Bahasayang validator dan pakar validasi
digunakan pendidikan fisika
3 | Butir pertanyaan

(Sumber : Sugiyono, 2012 :

6)
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2. Angket Praktikalitas

Angket praktikalitas merupakan instrumen penelitian yang terdiri
dari serangkaian pertanyaan/ pernyataan yang harus dijawab oleh
responden. Angket disusun untuk meminta tanggapan guru dan peserta
didik terhadap kemudahan dalam menggunakan LKPD berbasis DBL
dilengkapi soal HOTS peserta didik kelas X SMA/MA. Pengisian angket
menggunakan skala likert dengan range 1 - 4. Setiap pernyataan
mempunyai pilihan jawaban SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Indikator angket dapat dilihat
pada Tabel 3.4

Tabel 3.4 Aspek Praktikalitas LKPD Berbasis DBL
Aspek Metode Instrumen
Pengumpulan Data | Penelitian
Kemudahan dalam | Pengisian angket | Lembar angket
penggunaan LKPD | respon guru dan | respon

fisika berbasis | pengisian angket
discovery  based | respon peserta didik

learning dengan angket
e Keterbacaan format skala likert
e Bahasa
e Penampilan
LKPD
e |si/materi

pembelajaran
(Sumber : Trianto, 2011 : 47)

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara berikut ini
1. Analisis Validitas
Analisis validitas bertujuan untuk menganalisis secara keseluruhan
yang dinilai oleh validator terhadap instrument lembar validasi baik itu
LKPD fisika berbasis DBL, RPP dan angket respon. Analisis ini
menampilkan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui presentase kevalidan

peneliti menggunakan rumus :



46

2 'skor per item

P = x 100%

skor maksimal
Hasil yang didapatkan kemudian diklarifikasikan berdasarkan

kategori validasi. Terlihat pada Tabel 3.5:
Tabel 3.5 Kriteria Validitas Lembar Validasi

Interval Kategori
0% - 20% Tidak Valid
21% - 40% Kurang valid
41% - 60% Cukup Valid
61% - 80% Valid

81% - 100 % Sangat Valid

Sumber: (Riduwan, 2005:89)

. Analisis Praktikalitas

Analisis praktikalitas digunakan untuk menganalisis tanggapan
yang diberikan responden terhadap instrument lembar praktikalitas LKPD
fisika berbasis DBL. Data hasil tanggapan responden dari angket respon

kemudian dianalisa dengan memakai rumus :

b 2 'skor per item

1 0
skor maksimal x 100%

Hasil yang didapatkan kemudian diklarifikasikan berdasarkan
kategori praktikalisasi. Terlihat pada Tabel 3.5:
Tabel 3.6 Kategori Praktikalitas LKPD Berbasis DBL

Interval Kategori
0% - 20% Tidak Praktis
21% - 40% Kurang Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
61% - 80% Praktis
81% - 100% Sangat Praktis

(Sumber:Riduwan,2005:89)






BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

LKPD Fisika berbasis DBL yang dilengkapi soal HOTS peserta didik
kelas X SMA/MA dirancang berdasarkan jenis penelitian R&D dengan
menerapkan model 4-D (Four-D Models). Hasil yang perolehan penelitian ini
dijabarkan sebagai berikut :

1. Define (Pendefenisian)

Tahap pendefenisian ini menggambarkan tahap studi lapangan
yang bertujuan untuk mengetahui sejumlah informasi dan masalah terkait
proses pembelajaran di sekolah. Kegiatan ini dimulai dengan wawancara
dengan guru fisika kelas X MIA MAN 1 Tanah Datar, menganalisis
silabus pembelajaran fisika kelas X MIA Semester Il, menganalisis buku
teks fisika yang dipakai guru fisika di kelas X MIA MAN 1 Tanah Datar
sebagai sumber belajar peserta didik, menganalisis kebutuhan peserta
didik, serta mereview literatur tentang LKPD yang digunakan di sekolah
tersebut. Berikut diuraikan hasil kegiatan pada tahap pendefenisian yaitu :
a. Hasil Wawancara dan Obsevasi dengan Guru Fisika Kelas X MIA

MAN 1 Tanah Datar

Menurut hasil yang diperoleh dari wawancara yang dilakukan
dengan seorang guru fisika kelas X MIA di MAN 1 Tanah Datar yaitu
Ibu Mira Tus Sa’adah S.Pd pada hari Selasa, 21 Januari 2020
diperoleh informasi kurikulum yang diterapkan dalam pembelajaran
yaitu Kkurikulum 2013 revisi 2016. Selanjutnya pemakaian model
pembelajaran yang dominan diterapkan adalah model ceramah dan
diskusi kelompok. Lebih lanjut guru fisika mengatakan bahwa
kecenderungan model pembelajaran yang digunakan di kelas
sebenarnya tergantung dari model dan cara guru itu masing — masing
artinya guru menggunakan model pembelajaran tidak terfokus hanya

itu saja akan tetapi bagaimana pembelajaran itu terasa nyaman
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berlangsung secara efektif dan sejalan dengan waktu yang sudah
ditetapkan. Sehingga memudahkan guru dan peserta didik untuk
mencapai tujuan belajar itu sendiri. Namun yang menjadi
permasalahan dalam proses pembelajaran yaitu keterbatasan waktu
pembelajaran dan bahan ajar itu sendiri dimana buku paket yang
disediakan di sekolah masih belum mencukupi secara menyeluruh
sehingga ada beberapa peserta didik yang memegang satu buku paket
untuk dua orang. Selain keterbatasan buku paket peserta didik juga
belum memiliki bahan ajar bantuan berupa LKPD/ LKS.

Berdasarkan analisis lapangan peneliti juga mendapatkan
sejumlah masalah yang ditemukan dalam pembelajaran Hukum
Newton tentang Gerak. Kebanyakan dari peserta didik masih
menghadapi kesulitan dalam mempelajari konsep Hukum Newton.
Kondisi ini dikarenakan kurangnya minat belajar dari peserta didik
terhadap pembelajaran fisika kemudian peserta didik tidak terbiasa
untuk memahami dan mempelajari terlebih dahulu materi prasyarat
yang akan dipelajari. Saat berlangsungya pembelajaran peserta didik
terbiasa memperhatikan, mendengarkan dan mencatat apa yang
disampaikan guru sehingga terlihat kurangnya keaktifan dari peserta
didik. Kurangnya kegiatan peserta didik dalam belajar mengakibatkan
proses berpikir mereka menjadi lebih rendah hal ini dibuktikan ketika
peneliti memberikan sebuah soal sederhana, cuma sejumlah dari
peserta didik yang mampu menjawab sedangkan sebagian lainya dari
mereka masih mengharapkan jawaban dari teman. Jika soal ditukar
dengan cara yang berbeda peneliti mengamati peserta didik sulit akan
menganalisis dan kebanyakan bingung serta sering bertanya kepada
guru tanpa mencoba terlebih dahulu.

Untuk itu, peneliti merancang sebuah LKPD yang bisa dipakai
oleh peserta didik dalam belajar baik secara pribadi ataupun
kelompok. Disamping itu LKPD berbasis DBL ini akan memberi

pengetahuan langsung kepada peserta didik melalui berbagai aktivitas
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eksperimen di dalam LKPD. Hal ini diharapkan dapat merangsang
kemampuan HOTS peserta didik serta memotivasi agar berkontribusi
aktif dalam belajar. Selain itu diharapkan mampu menanggulangi
masalah yang dihadapinya karena dalam LKPD ini mereka dituntut
untuk menemukan konsep secara mandiri ataupun kelompok melalui
eksperimen sesuai dengan materi yang dipelajari.

Hasil Analisis Silabus Fisika Kelas X MAN 1 Tanah Datar

Merujuk pada KI dan KD yang terdapat pada Tabel 2.2 dan 2.3
yang sudah dipaparkan sebelumnya. dari masing — masing materi
pokok tersebut peneliti melakukan analisis terhadap silabus Fisika
kelas X. Pada penelitian ini peneliti mengembangkan materi usaha dan
energi menjadi beberapa sub materi yaitu (1) usaha, (2) energi dan (3)
hukum  kekekalan ~mekanik. Pada penelitian ini  peneliti
mengalokasikan untuk 3x pertemuan dengan waktu 3 x 45 menit.
Untuk materi momentum dan impuls peneliti mengembangkan
menjadi beberapa sub materi yaitu (1) momentum dan impuls, (2)
hukum kekekalan momentum dan (3) jenis — jenis tumbukan. Pada
penelitian ini peneliti mengalokasikan untuk 3x pertemuan dengan
waktu 3 x 45 menit. Sedangkan pada materi getaran harmonis peneliti
mengembangkan menjadi 2 sub materi yaitu (1) getaran harmonis
pada ayunan bandul dan (2) getaran harmonis pada getaran pegas.
Pada penelitian ini peneliti mengalokasikan untuk 2x pertemuan
dengan waktu 3 x 45 menit.

Dari 3 kompetensi dasar tersebut mengkondisikan peserta didik
untuk menganalisis dan melaksanakan penyelidikan dan ini sangat
cocok digunakan untuk strategi Discovery Based Learning (DBL),
karena pada kompetensi dasar selain menganalisis yang merupakan
indikator HOTS (C4) selanjutnya juga melakukan percobaan yang
merupakan salah satu langkah — langkah dari strategi DBL. Jadi
berdasarkan analisis tersebut peneliti lakukan KD ini sesuai dengan

pengembangan LKPD yang peneliti harapkan.
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Hasil Analisis Buku Paket Fisika Kelas X MIA yang Tersedia di
Sekolah

Hasil analisis buku paket yang digunakan oleh guru Fisika
kelas X MIA MAN 1 Tanah Datar yaitu Buku Siswa Kajian Konsep
Fisika untuk Kelas X SMA dan MA sesuai pada Gambar 4.1 di bawah

ini:

Gambar 4.1 Buku Paket Sekolah
Buku karangan dari Muhammad Farchani Rosyid, dkk yang
diterbitkan pada tahun 2016. Berdasarkan analisis buku paket tersebut
peneliti menemukan beberapa kelemahan yang di memiliki oleh buku
itu diantaranya :

1) Buku ini memuat materi dan cara penyajian yang tidak sesuai
dengan karakteristik peserta didik. Hasilnya kebanyakan dari
peserta didik kesulitan memahami isi buku tersebut.

2) Buku ini lebih mengutamakan materi dan soal — soal yang lebih
memformulasikan rumus secara langsung

3) Lebih mengutamakan konsep — konsep fisika dalam bentuk rumus
— rumus yang rumit

4) Kurangnya kegiatan untuk bereksperimen atau melakukan
percobaan

Hasil Analisis Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik yang dimaksud adalah
untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta didik di dalam
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pembelajaran, sehingga LKPD yang dirancang tepat sasaran sesuai
dengan karakteristik peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah
Datar. Merujuk dari hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta
didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar, menjelaskan bahwa peserta
didik lebih tertarik dengan LKPD bergambar dan berwarna dan
mereka lebih tertarik lagi jika belajar dalam suasana yang tidak
menegangkan, seperti: diskusi, praktikum dan presentasi.

Selama proses pembelajaran, peneliti juga mengamati cara
belajar peserta didik dan hasil pengamatan ini menunjukkan bahwa
peserta didik terbiasa dengan metode konvesional dimana guru
berperan aktif ketimbang peserta didik. Selain itu di dalam
pembelajaran yang sedang berlangsung peserta didik terbiasa
menerima dan mencatat dari apa yang disampaikan guru, namun ada
juga dari mereka yang belajar dengan baik jika terdapat demontrasi
yang diberikan baik itu dari guru ataupun dari temanya sendiri.
Perbedaan gaya belajar visual tentu akan berbeda dengan gaya belajar
auditori  yang mengedepankan kemampuan pendengaranya,
selanjutnya bagi mereka yang gaya belajar Kkinestetik lebih
mengedepankan belajar dengan terlibat langsung. Selain itu, tingkah
laku dan minat peserta didik ini menjadikan sumber belajar harus
menarik dan memotivasi mereka untuk belajar.

Perbedaan kecepatan belajar juga menjadi karakteristik peserta
didik MAN 1 Tanah Datar, dimana peserta didik di dalam satu kelas
memiliki kecepatan belajar yang berbeda, ada yang rendah, sedang
dan tinggi. Sehingga sumber belajar harus menyesuaikan dengan
tingkat penguasaan peserta didik. Oleh karena itu, diperlukan sumber
belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas X MIA 1
sekaligus menarik dan sesuai dengan tingkat penguasaan mereka.
Sehingga mampu menjadikan peserta didik belajar mandiri dan bisa

menyesuaikan dengan perkembangan IPTEK.
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e. Hasil Analisis Literatur Tentang LKPD

Bahan ajar berupa LKPD ini memuat serangkaian lembaran
kegiatan yang disusun secara sistematis dalam rangka mempermudah
tercapainya tujuan pembelajaran. Dengan adanya LKPD dapat
menunjang belajar sekaligus menjadikan peserta didik belajar lebih
aktif karena di dalam LKPD terdapat serangkaian kegiatan yang mesti
diikuti oleh peserta didik. Pemberian informasi pendukung dan tugas
yang berkaiatan dengan materi yang dipelajari, membuat aktivitas
pembelajaran mereka lebih terarah sehingga pembelajaran lebih
efektif dan efisien.

LKPD berbasis DBL yang dilengkapi soal HOTS dirancang dan
dikembangkan berdasarkan format baku penulisan LKPD. Pemaparan
tahapan pembelajaran DBL telah disusun di dalam LKPD. Secara
umum susunan LKPD terdiri dari : 1) cover, 2) kata pengantar, 3)
sekilas info mengenai isi LKPD, 4) petunjuk belajar, 5) daftar isi, 6)
standar isi yang memuat Kl dan KD, 7) peta konsep, 8) indikator
pembelajaran, 9) lembaran kegiatan peserta didik disetiap kali
pertemuan yang disusun berdasarkan sintak DBL, 10) ringkasan
materi dan contoh soal, 11) sekilas info fisikawan, 12) latihan soal
disetiap pertemuan, 13) evaluasi pada akhir bab, 14) kunci jawaban
dan 15) daftar pustaka.

2. Design (Perancangan)
a. Hasil Perancangan LKPD Fisika Berbasis DBL

LKPD Fisika berbasis DBL dirancang dan dikembangkan

untuk materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran
harmonis. LKPD ini didesain dengan perpaduan warna hijau tua dan
hijau muda kemudian ditambah dengan memberikan background
gambar disetiap lembaran LKPD. Di dalam penulisan LKPD peneliti
menggunakan jenis huruf Time New Roman, dengan ukuran berkisar
antara 12 — 18. Bahan ajar yang disajikan di dalam LKPD tidak

diberikan secara langsung akan tetapi peserta didik dituntut untuk
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mencari dan menemukan sebuah konsep/ prinsip terlebih dahulu
berdasarkan rumusan masalah yang diajukan melalui pendekatan model
DBL. Pembelajaran dengan menggunakan model DBL ini terdiri atas 6
tahapan vyaitu tahap pemberian rangsangan (Stimulation), tahap
identifikasi masalah (Problem Statement), tahap pengumpulan data
(Data Collection), tahap pengolahan data (Data Processing), tahap
pembuktian (Verification), tahap penarikan kesimpulan
(Generalization).

Selain itu LKPD berbasis DBL terdiri atas 3 bab. Untuk bab 1
membahas usaha dan energi, bab 2 membahas momentum dan impuls
dan bab 3 membahas getaran harmonis. Disetiap bab terdiri atas
beberapa kali pertemuan dimana bab 1 terdiri atas 3 kali pertemuan
dilengkapi lembaran kegiatan belajar yang sesuai sub materi yang
dipelajari, pada bab 2 terdiri atas 3 kali pertemuan dilengkapi lembaran
kegiatan belajar yang sesuai dengan sub materi yang dipelajari,
kemudian bab 3 terdiri atas 2 kali pertemuan dilengkapi lembaran
kegiatan belajar yang juga sesuai sub materi yang dipelajari. Setiap
lembaran kegiatan belajar peserta didik yang terdapat pada LKPD
mengacu kepada langkah — langkah DBL. Untuk desain secara
keseluruhan dari rancangan LKPD berbasis DBL dapat dilihat pada
Lampiran 11

Secara struktural LKPD ini terdiri dari komponen — komponen
yang di dalam kegiatan belajarnya mengacu kepada model DBL sesuai
dengan komponen LKPD yang diuraikan sebelumnya. LKPD ini
dirancang menggunakan aplikasi Corel Drawl9 dan Microsoft Word
2010. Berikut diuraikan karakteristik LKPD berbasis DBL.

a) Cover LKPD Fisika Berbasis DBL
Cover dirancang dengan menggunakan Corel Draw, yang
didesain dengan bentuk dan gambar yang menarik. Cover ini terdiri
2 sisi yaitu sisi depan LKPD dan sisi belakang LKPD. Terlihat pada
Gambar 4.2
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I ) EEMBARIKERTA
PESERTAVDIDIK

Gambar 4.2 : (a) Cover Depan (b) Cover Belakang

b) Kata Pengantar
Kata pengantar berisi pujian terhadap Allah SWT, dan
pengucapan kata terima kasih dari peneliti kepada segala pihak yang
telah berkontribusi aktif dalam mewujudkan LKPD berbasis DBL.
Terlihat pada Gambar 4.3

LEMBAR KERTA PESERTA GIGIK BERBASIS
onscoveRy

@ KATA PENGANTAR >

Syukur alhamdulillsh penulis ucapkan kepada Allah SWT atas segala rahmat dan.
Karunis i Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Discovery Based Learning vang dilengkapi soal HOTS dalam pembelajaran
fisika kelas X SMA/ MA dengan baik. Ucapan terima kasih dari pelis unhik semna
pihak yang berkontribusi akif dalam membenikan dukungan terhadap penyelesaian
LKPD ini baik berupa pemikiran mavpun sumbangan materi dan sebagainya, Semoga
amal perbuatan yang dilakukan bernilai ibadah di sisi Allah SWT. Aamiin

LKPD i dibust untuk membant guru da: . sekalig
memberikan pengalaman langsuag kepada peserta didik dalam mencari dan menemukan
sebuah konsep/ prinsip dari materi yang sedang dipelajan melab pembelajaran
berbasdiscovery yang dterapkan, sehunggadipat menmgkatian kemampan berpikis
tingkat tinggi peserta didik LKPD ini dirancang berdasarkan kurikulum 2013 pada
lembaga pendidikan atau sekolah

Penulis menyadan bahwa dalam pembuatan LKPD i terdapat banyak kekurangan.
Oleh karena 1t knitik dan sarandan pembaca sangat membagun dalam penyempurnaan
LKPD selam ita memad evaluasi atau perbaikan nantinya dengan demskian LKPD
berbasis Discovery Based Leaming semakin baik Semoga LKPD ini bermanfaat itk
selurub pitak baik gun, peserta didik dan sekolah. Serta dapat memmbah wawasan
keterampilan bag: peserta dadik Khnsus siswa kelas X

Bansangkar,  Mes 2020
Penyusun

Miftahul Hayatt
NDM. 1630107017

Gambar 4.3 : Kata Pengantar

c¢) Sekilas Info LKPD Fisika Berbasis DBL
Sekilas info mengenai LKPD berbasis DBL tujuanya adalah
memberi penjelasan kepada si pembaca mengenai gambaran umum

terkait apa — apa saja yang ada di dalam LKPD sehingga si pembaca
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dapat memahami dan mengetahui lebih awal deskriptif tentang
LKPD yang disajikan. Ini terlihat pada Gambar 4.4

ERIA PESERTA BILIK RERAASES

e —— e o
EKILAS 151 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFD) -

Lembar kerja peserta didik (LKPD) Fisika kelas X it tecir dari 3 kompesemsi dasae
yaitg usabs din eneri, momentum din impuls s getxan dm hamonss LKPD yang
diswv mengeunaln model pembelaparan discowny based leming sesi deagan
Kebunian Kueskubum 2013 yang bertaku. Model discovery adalab susns model pecibelsjaran
yang akivitas teatal peserta ik daban
mencan dan menemian et kousep pomp sesiai wdlater i pebelajuan Dy
sl groses pembelajaran. pemima pesents didik dipeskemalkn (stiwalarion) pada setual
gambar dim permyatian yang bersifit mesbandingon menimbullan munat dan e
mencan tau jawaban darh pemyataan fessebut sehingga mimgs mengemsikakan bebeapa
pendapat’ pemyataan dani 2pa yang memjadi kesamam din perbedaan dari ki yag

dibenikan, selanjutnys mensliskan jawiban sementara (problem statemen) serkait Kasus
terset
Unnik leteh mensabam masalsh yang diberikan pesets didik disunb unk
(data collection) dan bahan yang telah disyjikan sehinggh mampy.
a2 bisa dilakukan pengolaban (dara procesmg), sumpal
membandingkan) dengan teori vang ada, terakhar pemardkan
i pescobaan yang dilakukan dan mempresentasikan didepan
g dlenghapi contob soalberbasis HOTSdapat menambah
" bermal soal
Di setiap akdis yikan soal evakwast meag
pemaluman peserta didik sejmh mama pengmm maten dn bagian kowpetersi yang
disyikan. Selain its memperkenalkan para tokob fisikawas yang berhasil mengemkakan
pendapatny teced’ prinsip yang m gagasan tersebut erpakai dabam pemmbelajarn fiska
Tymn din menperkesikan para s i adalih mesibah wawasin pesenta didk
Kavena seluma ind kita Bamya belaar tanga mengenal asal usul dan ouama teors iy ada dan
sebagainya Dengan denukian pembeljaran akan lebib bermakna

Gambar 4.4 : Sekilas Info LKPD
d) Petunjuk Penggunaan LKPD
Petunjuk belajar merupakan isi kalimat yang menyatakan
arahan/ panduan bagi guru dan peserta didik yang menggunakan
LKPD. Petunjuk penggunaan LKPD ditunjukkan pada Gambar 4.5

[E——

| eerm——
S PTUNUKSELAAR

BAGI GURU

1 Menganabian dan membimbing peserta Ak unnk memaham dan menpelijari
setiap lembaran kegiatin sampai menyelesaikan benfuk s0al yang telah desediakan
dalam LKPD

2 Gum memperkenalkan model pembelasaran yang akan Gempol yaits pebelajacan
berbasis Discovery Based Leaming mulai dari Tabap 1 (Srmularion). Tabap T
(Problamn Statement), Tahap 1L (Data Coliection). Tatag IV (Data Processing).
Tahap V (Vertficatton), dan Tahap VI (Generalrzation).

BAGI PESERTA DIDIK

1. Berdoalah sebebum e penbelsjaam
2 Baca dm pabams seniap Kowperens dwar sapa ivlator pesbeljaran yang 3kan
et

4 Usahakan agar bisa memecahkan sebual persoalan yang Gibeikan karesa deagan
mencan dan menenmkan solusi dari permasalibn akan membt semakin
‘pabiam dan meagerti dan materi yang dipelajari

5 Lakukan percobaan kegiatan deagan kelompok kesmadian bandinghan kesimpulan
yang kanmw dapatkan dengan teori yang ada. kamms bisa menenmikan teori ibagian
Fingkasan materi yang telab disajikan dalam LKPD

6 Setelah memabumi dan mengert testang materi yang sedang dipelajan, cobalib

mengerjakan soal yang terdapat dabam LKPD uonik meningkation kemsaguan

Berpikis kviis peserta didik

Jika kurang pabiam. diskusikanlah teriebid datnidy dengan teman, jika iss belangut

mintalah baguan dari gurs

Gambar 4.5 : Petunjuk Penggunaan LKPD
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e) Daftar Isi
Bagian ini memuat daftar halaman dari LKPD. Tujuanya agar
memudahkan guru dan peserta didik menemukan halaman yang
diinginkan sesuai terlihat pada Gambar 4.6

LEMBAR ESRA PESERTA GITK BERRASIS
orscoveRy

& Generalizarion

Matert Ajar ke-3
Contoh Soal
Lachian Soal ke-3 B

Fisikawan

? DAFTAR 151

£ v (] o (5]

& e ) ke I

= Petunjuk Belajar s 6. Generalization \

S | o R . ER

g —

: BAB I Usaha Dan Energl ' Sk Seel E]
— Laihan Soal ke-2 »

l.' A Usaha 1 rﬁ—‘

: L Stimulation 3 Mekaik

: e lstion SuewaR. IB 1. Stmularion

: = 2. Probelm Statement

4:’ ghale Frecose 3. Data Coltetion

o guiloyein 7 4 Date Procestvg
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Evaluasi ke-1
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Gambar 4.6 : Daftar Isi
f) BAB | Usaha dan Energi, BAB Il Momentum dan Impuls dan BAB
I11 Getaran Harmonis
Semua ini disusun secara urut dan dibukukan dalam satu
bentuk bahar ajar berupa LKPD yang menarik, simple dan gambar
yang dipaparkan dekat dengan dunia nyata. Terlihat pada Gambar
4.7
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Gambar 4.7 (a) Gambar 4.7 (b) Gambar 4.7 (c)
BAB | Usaha dan BAB Il Momentum BAB 111 Getaran
Energi dan Impuls Harmonis
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g) Peta Konsep
Peta konsep disajikan disetiap materi pokok yang dirancang
tujuanya adalah supaya peserta didik mengenal lebih awal dan
memahami konsep dari materi pokok yang akan dipelajarinya. Ini

sesuai pada Gambar 4.8

LEMRAR EERA PESERTA GITE ERRASTS

|~ PETAKONSEP

......

.......

.........

Gambar 4.8 : Peta Konsep Pada Materi Usaha dan Energi

h) Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kl dan KD disajikan disetiap materi pokok. Terlihat pada
Gambar 4.9

erscovesy

KOMPETENSI YANG AKAN CAPAI =

1. KOMPETENSI INTI
KLL ik

KI 2 Memmjuidan perilakos jujer, disiplin
Kerja salam, foleran, daaa), saufun.

kebangaan keveguam i peadiban ferkait penyebab
fencuena dan kejadian. Serts menerapian peagetahusa prosedual pada bidsag
fik seswai dengan bakat dan minatnya unnik memecablan

4 Mengotsh, menalar, dan meayi datam ranah konkret dan ranah abstyak terkait
dengan pengembangmn dan yang dipebnnya di sekoll seca mndi,
bertindak Acif dan kreatf. n metoda seni
koncah keilioman

Gambar 4.9 : Kl dan KD Pada Materi Usaha dan Energi
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i) Lembaran Kegiatan
Lembaran kegiatan merupakan lembar kegiatan yang harus
dikerjakan oleh peserta didik. Lembaran ini disusun berdasarkan
sintak DBL dan sejalan dengan indikator pembelajaran yang akan
dicapai disetiap kali pertemuan. Lembaran kegiatan ini terdiri atas :
(1) Tahap Stimulation (Pemberian rangsangan)

Pada bagian ini peserta didik diarahkan pada gambar
dilengkapi pernyataan mengenai sebuah peristiwa/ kejadian
yang sering terjadi kemudian mendatangkan pertanyaan supaya
muncul keinginan dari peserta didik untuk menyelidiki dari

kasus yang diberikan. Terlihat pada Gambar 4.10

2 )]
r,;av ) LEMBAR KEGIATANKE-S
Py

1 SIMULATION

Apakah kamy pemah bermain bl kst 2 Pada st ol kst dijtublan

endeh melainkan bukan semakin

ang teribat pada gambar i bawah ini (Gambar 2.6)

{Ganker 26 : ol kst diaobn i ketingain )

Gambar 4.10 : Tahap Stimulation Materi Tumbukan

(2) Tahap Problem Statement (Identifikasi masalah)
Pada bagian ini guru memberikan peluang kepada
peserta didik untuk mencari dan menemukan apa yang menjadi
masalah dalam peristiwa tersebut kemudian merealisasikan

dalam bentuk hipotesis masalah. Terlihat pada Gambar 4.11
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—_———————————— |

LENBAR ERJA PESERTA LIDIK BERBASIS
DISCOVERY

Berdasackan gambar diats (1) coba e elskan -

1 Ap yng dan feadi jika bola kst plasiin don kekreng berada pada
ketinggian  dijauban ke antai ? coba jelasn !

2 Coba ek bopaimana hubonsz e vl dan i enda
tersehot?

3. Temasuk jenss manokah tunbukan tersehut? Jelaskan ! (Meamrut konsep fisika)

2, PROBLEM STATEMENT

Lakuan percobaan i bawahin vtk membolihan kebenatan dugaanom!

Gambar 4.11 : Tahap Problem Statement Materi Tumbukan
(3) Tahap Data Collection (Pengumpulan data)

Dalam tahapan ini peserta didik disuruh duduk
berkelompok kemudian percobaan/ praktikum yang telah
disajikan dalam LKPD (bereksplorasi). Guru menginstruksikan
kepada peserta didik untuk menghimpun sejumlah informasi

yang relevan. Desain ini dapat dilihat pada Gambar 4.12

3 DATA COLLECTION

Laknantah prakcom i dalam bentuk kelompok  (Wako Prcim - 30 meat)
JENIS- JENIS TOMBUKAN

A Topan
Pserta didik dapat membedaan jeis - s ok ¢ menghitmg besar
koefisien restitut pada benda
B, Autdan Bahan
1. Meteran
1 Boakst
3. Pastism
4. Kelereng
C. Prosedur Percobazn
1. Siapkan alat dan bahan percobaan
1. Survh saah safu feman anggota kelompokom untuk memegang meferan
3. Letakican bola dengan ketingpian 50 cm dan 100 cm (1lalw lepaskan

8

— |

Gambar 4.12 : Tahap Data Collection Materi Tumbukan

(4) Tahap Data Processing (Pengolahan data)
Bagian ini peserta didik melakukan pengelompokkan

dan pengolahan data serta merealisasikan dalam bentuk konsep
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dari semua informasi yang diperoleh saat praktikum serta
menafsirkan dalam tingkat kepercayaan tertentu. Dengan
demikian diharapkan peserta didik dapat memperoleh
pemahaman baru dari jawaban yang didapatkan. Desain ini
dapat dilihat pada Gambar 4.13

4 DATA PROCESING

4

Gambar 4.13: Tahap Data Processing Materi Tumbukan
Tahap Verification (Pembuktian)

Pada bagian ini, peserta didik di instruksikan untuk
memverifikasi kembali terhadap hipotesis dengan mencocokan
jawaban yang didapatkan, apakah benar atau salah hipotesis
yang dtetapkan dengan hasil data yang diperoleh dari praktikum
ataupun olahan data terhadap teori yang ada. Desain ini dapat
dilihat pada Gambar 4.14
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5 VERIFICATION

Sctelah melakukan pengoiahan data dani percobaza i a2, bendingkanlzh
hasi yang kanm dagatkan secara praktikom engan e yang kamn el

n

|
Gambar 4.14 : Tahap Verification Materi Tumbukan
(6) Tahap Generalization (Penarikan kesimpulan)

Dalam bagian ini peserta didik membuat sebuah asumsi
(simpulan) terkait apa yang dialami saat kegiatan yang telah
dilakukan saat pembelajaran. Kesimpulan dapat berupa
keputusan atau prinsip yang diperoleh dari cara berpikir induktif
dan deduktif. Desain ini terlihat pada Gambar 4.15

EWEA: KERTA PESERTA DIDIK BERASIS
DISCONERY

6 GENERALIZATION

tentang kegiztn dilauic

KELOMPOK NILAI PARAF
GURU

Gambar 4.15 : Tahap Generalization Materi Tumbukan
J) Ringkasan Materi
Ringkasan materi bertujuan sebagai acuan untuk peserta didik

dalam menanggapi pertanyaan yang ada dalam LKPD. Pada bagian
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ini peserta didik juga bisa membuktikan apakah konsep dan prinsip

yang telah ditemukan melalui percobaan telah sesuai dengan teori

yang ada. Desain terlihat pada Gambar 4.16

[ ——
biscoveey

=29 MATERI AJAR KE-3

“ JENIS - JENIS TUMBUKAN

Gambar 4.16 : Ringkasan Materi Tumbukan
k) Contoh Soal

Contoh soal merupakan petunjuk atau pedoman bagi peserta

didik dalam menyelesaikan latihan dan evaluasi nantinya. Dengan

adanya contoh soal

akan lebih memudahkan peserta didik

mengerjakan soal — soal. Tampilan contoh soal terlihat pada Gambar

4.17

MR KERTA PESERTA IBIK MRRASES.

-
CONTOH SOAL
L

1 Bers vang bermassa 50 ki datarik pads bidan harizontal sciuuh 40 13 dongan
00 N, Besar sudut yang dibensuk terhadap bidsny
pada hantai 50 N, teotukan besar usshs yasg dilakub

Gambar 4.17 : Contoh Soal Materi Usaha dan Energi
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I) Latihan Soal
Latihan soal merupakan kumpulan beberapa soal essay beserta
soal HOTS yang disajikan di dalam LKPD. Soal tersebut bertujuan
melatih dan meningkatkan kemampuan HOTS peserta didik dalam
belajar. Latihan soal disajikan berdasarkan indiktor pembelajaran
pada setiap kali pertemuan. Adapun desain dari latihan soal terlihat
pada Gambar 4.18

Gambar 4.18 : Latihan Soal Materi Usaha dan Energi
m) Info Fisika
Info fisika merupakan bagian yang berisi informasi tambahan
yang berkaitan dengan materi pembelajaran guna menambah
wawasan/ pengetahuan peserta didik. Di dalam LKPD peneliti
memaparkan info fisika dengan singkatan Fiesta (Fisikawan Kita).

Berikut tampilan Fiesta terlihat pada Gambar 4.19
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Gambar 4.19 : Info Fisika Materi Usaha dan Energi
n) Evaluasi
Tahap ini peserta didik diminta untuk menyelesaikan beberapa
soal essay dari setiap materi pokok. Evaluasi dapat sebagai patokan
bagi guru dalam menilai dan menganalisis sejauh mana materi yang
dipelajari terkuasai oleh peserta didik. Adapun Desain dari evaluasi

dapat dilihat pada Gambar 4.20

[ ———
orseovs

1 evawuast

dstar i endaps sebuah ko dengan s w calam ko diam
i posis (1) i diark oeh gy sampal i posis (2) dala sclang wakiu £ scperth

Gambar 4.20 : Evaluasi Materi Usaha dan Energi
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0) Kunci Jawaban
Kunci jawaban dibagikan diakhir LKPD dapat dijadikan
sebagai pedoman bagi peserta didik dalam menyelesaikan soal

disetiap evaluasi. Desain ini terlihat pada Gambar 4.21

P Ly —
otscovsy

KUNCI JAWABAN

Exaluasi 1

s2r il beat Q pada gambir A

Gambar 4.21 : Kunci Jawaban
p) Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisikan sumber peneliti dalam membuat
LKPD. Seperti terlihat pada Gambar 4.22

Gambar 4.22 : Daftar Pustaka
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b. Hasil Perancangan Instrumen Penelitian

Perancangan hasil instrument penelitian meliputi lembar
validasi LKPD berbasis DBL, RPP, kisi — Kkisi angket respon
praktikalitas guru dan peserta didik, dan lembar validasi angket
praktikalitas responden. Angket respon praktikalitas guru dan peserta
didik. Masing — masing lembar validasi tersebut digunakan untuk
menilai kelayakan produk baik itu LKPD berbasis DBL, RPP dan
angket respon yang dikembangkan dalam penelitian ini. Lembar
validasi LKPD berbasis DBL bertujuan untuk mengukur apakah LKPD
yang dikembangkan sudah layak atau tidak dipergunakan. Sedangkan
lembar validasi bertujuan mengukur layak atau tidaknya RPP sebagai
pedoman (acuan) bagi guru di dalam menggunakan LKPD berbasis
DBL. Sedangkan lembar validasi angket responden bertujuan
mengetahui ketepatan atau tidaknya butir pertanyaan yang telah
dirancang..

Instrumen dibuat dalam bentuk angket daftar isian (check list).
Angket ini berisi serangkaian pernyataan yang harus diisi oleh validator
melalui google formulir yang sudah disiapkan. Untuk penilaian disetiap
aspek penilaian disandarkan kepada panduan dan rubrik penskoran.
Adapun penilaian berupa masukan, komentar dan saran dipakai untuk
acuan dalam perbaikan nantinya.

3. Develop (Pengembangan)

LKPD, RPP dan Instrumen penilaian yang sudah dikembangkan
terlebih dahulu di diskusikan dengan pembimbing. Kemudian untuk
melihat layak atau tidak layaknya produk yang dibuat peneliti melakukan
proses validasi. Validasi dilaksanakan oleh para ahli dalam bidangnya
(validator) dengan jumlah validator 3 orang diantaranya satu ahli materi
(dosen), satu ahli media (dosen) dan satu guru yang berpengalaman dalam
pengajaran fisika yaitu Ibu Venny Haris, M.Si, lIbu Sri Maiyena, S.Pd,
M.Sc dan Bapak Muhammad Kurniawan, S.T. Berikut diuraikan hasil

kegiatan pada tahap pengembangan diantaranya :



a. Tahap Validasi
1) Hasil Validasi LKPD Berbasis DBL Dilengkapi Soal HOTS
Peserta didik Kelas X SMA/ MA

Data hasil validasi LKPD berbasis DBL bisa dilihat secara
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lengkap pada Lampiran I11. Berikut diuraikan hasil presentase

dari hasil validasi untuk setiap indikator pernyataan pada masing —

masing aspek. Terlihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi LKPD Berbasis DBL

No Kriteria Lembar Kerja Peserta Didik % Ket
(LKPD)
A. Aspek Isi LKPD
1 | Kebenaran materi dalam LKPD Fisika berbasis | 75 Valid
Discovery Based Learning dapat menunjang
pencapaian Kompetensi Dasar (KD)
2 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) yang ingin dicapai
3 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menyajikan permasalahan yang sesuai
dengan kehidupan sehari — hari peserta didik
4 | Permasalahan yang disajikan dalam LKPD | 75 Valid
Fisika berbasis Discovery Based Learning
sesuai dengan materi yang diajarkan
5 | Penyajian pertanyaan dan masalah pada LKPD | 75 Valid
Fisika berbasis Discovery Based Learning dapat
merangsang peserta didik berpikir tingkat tinggi
dalam memahami materi
6 | Langkah — langkah kerja (kegiatan) yang | 83,33 | Sangat
terdapat dalam LKPD Fisika sesuai dengan Valid
model pembelajaran Discovery Based Learning
7 | Stimulation 75 Valid
8 | Problem statement 75 Valid
9 | Data collection 75 Valid
10 | Data processing 75 Valid
11 | Verification 75 Valid
12 | Generalization 75 Valid
13 | Kegiatan pada LKPD Fisika berbasis Discovery | 75 Valid
Based Learning sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai
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14 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning mendorong perserta didik untuk Valid
melakukan  kegiatan  penyelidikan  dan
menemukan secara mandiri konsep yang
dipelajari

15 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning memperkenalkan  peserta didik
terhadap para fisikawan yang berhasil
menemukan teori/ prinsip yang sesuai dengan
materi yang diajarkan

Jumlah 76,11 | Valid
B. Aspek Format

16 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 91,67 | Sangat
Learning memiliki identitas (judul materi) Valid

17 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 91,67 | Sangat
Learning memiliki Kl, KD, Indikator, dan Valid
Tujuan Pembelajaran yang harus dicapai peserta
didik pada proses pembelajaran

18 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning memuat pokok — pokok materi dan Valid
rinciannya sesuai dengan indikator
pembelajaran

19 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menampilkan gambar — gambar yang
dekat dengan kehidupan peserta didik

20 | Gambar pada LKPD Fisika berbasis Discovery | 75 Valid
Based Learning dapat menjelaskan konsep
peserta didik

21 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning disediakan tempat kosong untuk Valid
menulis jawaban bagi peserta didik

22 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning memiliki keserasian, warna, tulisan
dan gambar

23 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning memiliki jenis dan ukuran huruf yang Valid
mudah dibaca

24 | Dalam LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning terdapat soal latihan dan evaluasi Valid
terkait materi yang disampaikan

Jumlah 82,41 | Sangat

Valid
C. Aspek Bahasa

25 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat

Learning menggunakan bahasa Indonesia yang Valid

baik dan benar
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26 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 83,33 | Sangat
Learning menggunakan Ejaan Yang Valid
Disempurnakan (EYD)

27 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menggunakan istilah — istilah yang
sesuai dengan konsep yang menjadi pokok
bahasan

28 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menggunakan bahasa yang sesuai
dengan tingkat kederwasaan peserta didik

29 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menggunakan struktur kalimat yang
jelas

30 | LKPD Fisika berbasis Discovery Based | 75 Valid
Learning menggunakan bahasa yang sederhana,
mudah dipahami, dan komunikatif

Jumlah 77,78 | Valid

Secara garis besar hasil validasi LKPD berbasis DBL dapat
dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini !
Tabel 4.2 Hasil VValidasi LKPD Berbasis DBL
Validator Skor

Aspek 11213 Jml Maks % Ket
Isi 47 | 45| 45 | 137 | 180 | 76,11 | Valid

LKPD

Format 29|27 |33 | 89 108 | 82,41 | Sangat

LKPD Valid

Bahasa 18 (18| 20 | 56 72 77,78 | Valid
LKPD
> Jumlah |94 |90 | 98 | 282 | 360 | 78,33 | Valid

Berdasarkan Tabel 4.2 memperlihatkan bahwa hasil
validasi LKPD berbasis DBL untuk setiap aspek berkisar antara
76,11% sampai 82,41%. Secara keseluruhan LKPD fisika berbasis
DBL tergolong valid dengan rata — rata persentase 78,33%. Hasil
validasi oleh validator ditampilkan dalam bentuk diagram batang

dibawah ini :



2)

70

4 N\
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Isi LKPD Format LKPD Bahasa LKPD ‘
]- SKOR 76,11 ASPERGENMAIAN 77,78 \

Gambar 4.23 : Rekapitulasi persentase hasil validasi LKPD
Fisika berbasis DBL

Hasil VValidasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Peneliti menggunakan lembar validasi untuk memperoleh
RPP yang valid. Lembaran yang berisi beberapa aspek diberikan
kepada validator untuk dinilai, aspek tersebut meliputi : (1)
kesesuaian RPP dengan KIl, (2) Indikator mengacu pada KD, (3)
Kesesuaian urutan penyajian materi, (4) Ketepatan waktu, (5)
Indikator mudah diukur, (6) Indikatornya mengandung kata — kata
operasional, (7) Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan secara
jelas, (8) Memenuhi bentuk baku penelitian sebuah RPP, (9)
Kebenaran tata bahasa serta kesederhanaan struktur kalimat dan
lain sebagainya. Secara umum dapat dilihat pada Lampiran VI.
Secara garis besar dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel 4.3 : Hasil VValidasi RPP

Validator Skor

Aspek 1 > 3 Jmi Maks % Ket
Kesesuaian 9 9 9 27 36 75 Valid
dengan
kurikulum
Perumusan 15 15 15 45 60 75 Valid
indikator
pembelajaran
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Perumusan 6 6 6 18 24 75 Valid
tujuan

pembelajaran

Pengorganisasi | 15 15 15 45 60 75 Valid
an materi

Pemilihan 9 9 9 27 36 75 Valid
sumber belajar

Langkah 36 36 36 | 108 | 144 75 Valid
langkah

pembelajaran

Penilaian 21 21 21 63 84 75 Valid
Kebahasaan 12 12 12 36 48 75 Valid
dan penulisan

> Jumlah 123 | 123 | 123 | 369 | 492 75 | Valid

Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil validasi RPP

untuk materi usaha dan energi,

momentum dan impuls serta

getaran harmonis untuk setiap aspek nilainya adalah 75 %. Secara

keseluruhan penilaian RPP tergolong valid dengan rata — rata

persentase 75 %. Hasil validasi oleh validator ditampilkan dalam

bentuk diagram batang dibawabh ini :

REKAPITULASI HASIL VALIDASI RPP

‘ ‘ |PEN| ‘ E

Gambar 4.24 :

Rekapitulasi Persentase Hasil Validasi RPP
Usaha dan Energi, Momentum dan

Materi
Impuls, Getaran Harmonis
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3) Hasil Validasi Angket Respon Praktikalitas Guru dan Peserta
Didik Terhadap LKPD Fisika Berbasis DBL

a) Hasil Validasi Angket Respon Praktikalitas Guru Terhadap

LKPD Fisika Berbasis DBL

Untuk mengetahui valid atau tidaknya angket respon guru

yang peneliti sajikan terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan

menggunakan LKPD berbasis DBL peneliti menyebarkan

instrumen validasi angket kepada guru ke validator. Hasil

analisis validasi angket respon guru terlihat pada Lampiran IX.
Secara garis besar disajikan pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 : Hasil Analisis Validasi Angket Respon Guru

Aspek Validtor Jml | Skor % Ket
2 3 Maks

Format 3 3 3 9 12 75 Valid
Angket

Bahasa 6 6 6 18 24 75 Valid
yang

digunakan

Butir 7 |6 6 19 24 79,17 | Valid
pertanyaan

angket

Y Jumlah | 16 | 15 |15 46 60 76,67 | Valid

Dari Tabel 4.4 menunjukkan hasil validasi angket respon
praktikalitas guru untuk format angket, bahasa yang digunakan,
dan butir pernyataan terhadap LKPD berbasis DBL berkisar
antara 75 sampai 79,17 %. Secara keseluruhan angket respon
guru tergolong valid dengan rata — rata persentase 76,67 %.
Hasil validasi oleh validator ditampilkan dalam bentuk diagram

batang dibawah ini :



b)

73

RE

SKOR

Format Angket Ba.hasa yang Butir pertanyaan
digunakan angket
1 2 3

ASPEK Pﬁ\IILAIAN 7917
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Gambar 4.25 : Rekapitulasi Persentase Hasil Validasi
Angket Respon Guru

Hasil Validasi Angket Respon Praktikalitas Peserta Didik
Terhadap LKPD Fisika Berbasis DBL

Untuk mengetahui valid atau tidaknya angket respon
peserta didik, peneliti menyebarkan lembar validasi angket
respon ke validator. Analisis hasil validasi angket respon ini
dapat dilihat pada Lampiran XII. Secara garis besar disajikan
pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 : Hasil Analisis Validasi Angket Respon Peserta

Didik
Aspek Validtor Jml | Skor | % Ket
2 | 3 Maks

Format 3 3 3 9 12 75 Valid
Angket

Bahasa 6 6 6 | 18 24 75 Valid
yang

digunakan

Butir 6 6 6 | 18 24 75 | Valid
pertanyaan

angket

> Jumlah | 15| 15 | 15 | 45 60 75 | Valid
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Berdasarkan Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil validasi

angket respon peserta didik untuk format angket, bahasa yang

digunakan, dan butir pernyataan pada hasil validasi angket

respon peserta didik terhadap praktikalitas LKPD berbasis DBL

untuk setiap aspek bernilai 75 %. Secara keseluruhan angket

respon ini tergolong valid dengan persentase rata — rata 75 %.

Hasil validasi oleh validator ditampilkan dalam bentuk diagram

batang dibawah ini :

SKOR

REKAPITULAST HASIL VALIDAST ANGRET RESPON PESERTA

~

K

Format Angket

1

Bahasa yang
digunakan

2

Butir pertanyaan
angket

3

] i SKOR
g

75

ASPEK Pﬁl)\llLAIAN

75

J

Gambar

4.26

Angket Respon Peserta Didik

b. Tahap Praktikalitas

Rekapitulasi Persentase Hasil Validasi

Setelah semua bahan pengembangan berupa LKPD berbasis

DBL, RPP dan angket respon divalidasi oleh validator dan dinyatakan

layak digunakan sebagai bahan pembelajaran, kemudian dilanjutkan

pada tahap praktikalitas untuk melihat kemudahan/ kepraktisan dalam

penggunaan LKPD Fisika berbasis DBL. Peneliti melakukan uji coba
pada satu kelas yaitu kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar dengan

jumlah peserta didik sebanyak 18 orang dan 2 orang guru mata

pelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan pada hari senin/ 02 November

2020 melalui via WhatsApp. Guru dan peserta didik dibagikan angket
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respon praktikalitas pembelajaran terhadap LKPD berbasis DBL
melalui link google froom.

Penilaian uji coba pengembangan angket meliputi penampilan,
isi/ materi pembelajaran, bahasa dan keterbacaan dalam menggunakan
LKPD. Angket yang digunakan berjumlah 18 angket praktikalitas untuk
peserta didik dan 2 angket praktikalitas untuk guru dengan rentang skor
1 — 4. Berikut hasil angket respon guru dan peserta didik dapat dilihat
sebagai berikut :

1) Analisis dan Hasil Angket Respon Guru Terhadap Praktikalitas
LKPD Fisika Berbasis DBL
LKPD berbasis DBL beserta RPP yang sudah divalidasi
diserahkan kepada guru fisika kelas X MAN 1 Tanah Datar dalam
bentuk pdf. Metode ini dilakukan secara daring melalui via
WhatsApp. Untuk mengetahui praktis atau tidaknya produk yang
dikembangkan peneliti menyebarkan link angket respon
praktikalitas guru dengan menggunakan google form. Hasil dari
angket respon praktikalitas guru dapat dilihat pada Lampiran XIV.
Analisis dan hasil angket respon praktikalitas guru dapat dilihat
pada Tabel 4.6
Tabel 4.6 : Rekapitulasi Hasil Praktikalitas Angket Respon

Guru
No Pertanyaan % Ket
1 | Petunjuk penggunaan LKPD Fisika berbasis | 87,5 | Sangat
DBL mudah dipahami Praktis

2 | LKPD Fisika berbasis DBL memuat 6 tahap | 87,5 | Sangat
yaitu, tahap Stimulation, tahap Problem Praktis
Statement, tahap Data Collection, tahap Data
Processing, tahap Verification dan tahap
Generalization

3 | Pada LKPD tergambar tahap stimulation, yang | 87,5 | Sangat
diberikan guru berupa pemberian pertanyaan Praktis
terhadap peristiwa yang berkaitan dengan
kehidupan sehari — hari

4 | Pada LKPD terdapat tahap problem statement, | 87,5 | Sangat
yang menggambarkan peserta didik Praktis
memberikan jawaban sementara terkait masalah
yang dikemukakan pada tahap simulation.
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5 | Pada LKPD terdapat tahap data collection, | 87,5 | Sangat
dimana peserta didik diberi kesempatan untuk Praktis
mengumpulkan berbagai informasi/ data melalui
kegiatan uji coba.

6 | Pada LKPD terdapat tahap data processing, | 87,5 | Sangat
dimana peserta didik diminta untuk mengolah Praktis
data dan informasi yang diperoleh dari kegiatan
uji coba

7 | Pada LKPD terdapat tahap verification, | 87,5 | Sangat
tergambar peserta didik membandingkan hasil Praktis
yang diperoleh dari pengolahan data dengan
teori yang ada

8 | Pada LKPD terdapat tahap generalization, yang | 87,5 | Sangat
meminta  peserta  didik  menyimpulkan Praktis
pembelajaran dari kegiatan yang telah dilakukan

9 | Ukuran huruf yang digunakan dalam LKPD | 87,5 | Sangat
Fisika berbasis DBL jelas Praktis

10 | Model huruf yang digunakan dalam LKPD | 87,5 | Sangat
Fisika berbasis DBL jelas Praktis

11 | Gambar yang disajikan dalam LKPD Fisika | 87,5 | Sangat
berbasis DBL dekat dengan dunia nyata Praktis

12 | Cover atau kemasan LKPD Fisika berbasis | 87,5 | Sangat
DBL yang disajikan menarik Praktis

13 | Pemakaian LKPD Fisika berbasis DBL dapat | 100 | Sangat
membantu dan mempermudah tugas guru dalam Praktis
pembelajaran

14 | LKPD Fisika berbasis DBL dapat meningkatkan | 87,5 | Sangat
aktivitas belajar peserta didik Praktis

15 | LKPD Fisika berbasis DBL dapat digunakan | 87,5 | Sangat
untuk belajar mandiri atau berkelompok Praktis

16 | LKPD Fisika berbasis DBL disajikan sesuai | 87,5 | Sangat
dengan tujuan pembelajaran yang mengacu pada Praktis
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar

17 | LKPD Fisika berbasis DBL dapat meningkatkan | 87,5 | Sangat
kemampuan daya nalar peserta didik untuk Praktis
mempelajari fisika lebih lanjut

18 | LKPD Fisika berbasis DBL dapat meningkatkan | 87,5 | Sangat
kemampuan rasa ingin tahu peserta didik untuk Praktis
mempelajari fisika lebih lanjut

19 | LKPD Fisika berbasis DBL membuat peserta | 87,5 | Sangat
didik termotivasi untuk mempelajari fisika lebih Praktis
lanjut

20 | Penilaian yang disajikan jelas 75 Praktis
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21 | Soal latihan yang disajikan jelas 87,5 | Sangat
Praktis
22 | Soal evaluasi yang disajikan jelas 87,5 | Sangat
Praktis

23 | Soal latihan dan evaluasi yang disajikan sesuai | 75 Praktis
dengan materi yang terdapat dalam LKPD
Fisika berbasis DBL

24 | LKPD Fisika berbasis DBL memperkenalkan | 87,5 | Sangat
peserta didik terhadap para fisikawan yang Praktis
berhasil menemukan teori/ prinsip yang sesuai
dengan materi yang diajarkan

25 | Penjelasan materi di dalam LKPD Fisika | 75 Praktis
berbasis DBL mudah dipahami

26 | LKPD Fisika berbasis DBL memungkinkan | 87,5 | Sangat

peserta didik berinteraksi dengan antar sesama Praktis
teman, guru dan masyarakat
Jumlah 180
Skor Maksimum 208
% 86,54
Keterangan Sangat Praktis

Dari Tabel 4.6 terlihat bahwa penilaian persentase guru
terhadap LKPD berbasis DBL di setiap pertanyaan angket respon
berkisar antara 75 % hingga 87,5 %. Secara keseluruhan jumlah
persentase penilaian peserta didik terhadap LKPD berbasis DBL
adalah 86,54 %.

Analisis dan Hasil Angket Respon Peserta Didik Terhadap
Praktikalitas LKPD Fisika Berbasis DBL

Uji coba terbatas produk yang dilakukan pada peserta didik
kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar dengan jumlah peserta didik
18 orang sebagaimana nama yang terlampir pada Lampiran XVI.
Uji coba ini dilakukan melaui metode daring dengan mengirimkan
bahan penelitian melalui group whatsapp. Sebelum LKPD
diterapkan, pembelajaran diawali dengan salam dan perkenalan
diri. Peneliti memperkenalkan maksud dan tujuan dalam 1x

pertemuan yang peneliti adakan, setelah itu dilanjutkan dengan
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membagikan LKPD Fisika berbasis DBL ke dalam group sekaligus
memperkenalkan karakteristik dari LKPD berbasis DBL.

Berikutnya peneliti menginstruksikan peserta didik untuk
membaca dan memperkenankan menggunakan salah satu materi
yang ada pada LKPD untuk dikerjakan. Disini peserta didik
sepakat memahami dan mencoba menggunakan LKPD berbasis
DBL pada materi getaran harmoni. Setelah akhir pembelajaran
peserta didik diminta respon dengan mengisi angket melalui link
google form yang peneliti sebarkan. Penilaian ini dilakukan dengan
memberikan tanggapan terhadap beberapa pertanyaan yang sudah
tersedia pada angket tersebut. Analisis hasil angket respon
praktikalitas peserta didik setelah menggunakan LKPD berbasis
DBL dapat dilihat pada Lampiran XVII. Adapun hasil angket
respon peserta didik terlihat pada Tabel 4.7

Tabel 4.7 : Rekapitulasi Hasil Praktikalitas Angket Respon
Peserta Didik

No Pertanyaan % Ket
1 | Cover yang disajikan menarik 95,83 | Sangat
Praktis
2 | Petunjuk penggunaan LKPD Fisika berbasis | 93,05 | Sangat
DBL mudah dipahami Praktis
3 | Ukuran huruf dalam LKPD Fisika berbasis | 95,83 | Sangat
DBL cukup jelas dibaca Praktis
4 | Konsep yang disampaikan dalam LKPD | 91,67 | Sangat
Fisika berbasis DBL sesuai dengan indikator Praktis

pembelajaran
5 | Materi dalam LKPD Fisika berbasis DBL | 93,05 | Sangat

disajikan secara urut Praktis
6 | Gambar disajikan dekat dengan dunia nyata | 91,67 | Sangat
peserta didik Praktis
7 | Langkah — langkah yang diberikan di dalam | 87,5 Sangat
LKPD Fisika berbasis DBL mudah diikuti Praktis
8 | Penjelasan materi dalam LKPD Fisika | 90,27 | Sangat
berbasis DBL mudah dipahami dan sangat Praktis
membantu terhadap pelaksanaan

pembelajaran
9 | Dengan mempelajari contoh soal saya | 90,27 | Sangat
mudah  menyelesaikan masalah  yang Praktis
berkaitan dalam materi
10 | Soal latihan dan penilaian disajikan jelas 94,44 | Sangat
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Praktis
11 | Soal evaluasi dan penilaian disajikan jelas 90,27 | Sangat
Praktis

12 | LKPD Fisika berbasis DBL ini dapat | 87,5 Sangat
meningkatkan kemampuan daya nalar untuk Praktis
mempelajari fisika lebih lanjut

13 | LKPD Fisika berbasis DBL ini dapat | 90,27 | Sangat
meningkatkan rasa ingin tahu untuk Praktis
mempelajari fisika lebih lanjut

14 | LKPD Fisika berbasis DBL yang disajikan | 90,27 | Sangat
membuat ~ saya  termotivasi  untuk Praktis
mempelajari fisika lebih lanjut

15 | LKPD Fisika berbasis DBL ini berisi | 91,67 | Sangat
ringkasan materi yang dapat membantu Praktis
peserta didik dalam menemukan sendiri
konsep materi yang sedang dipelajari

16 | Pertanyaan dalam LKPD Fisika berbasis | 87,5 Sangat
DBL mudah dipahami Praktis

17 | LKPD Fisika berbasis DBL | 88,89 | Sangat
memperkenalkan ~ saya kepada para Praktis
fisikawan yang berhasil menemukan teori/
prinsip sesuai dengan materi ajar

18 | LKPD Fisika berbasis DBL yang disajikan | 88,89 | Sangat
dapat mendorong saya untuk Praktis
mengoptimalkan ~ dalam memecahkan
masalah secara mandiri/ kelompok

19 | Setelah menggunakan LKPD Fisika berbasis | 91,67 | Sangat
DBL saya merasa manfaat dari materi yang Praktis
diajarkan dalam kehidupan sehari — hari

20 | Pemakaian LKPD Fisika berbasis DBL | 93,05 | Sangat
mudah digunakan Praktis

Jumlah 1313

Skor Maksimum 1440

% 91,18

Keterangan Sangat Praktis

Dari Tabel 4.7 terlihat presentase penilaian peserta didik

terhadap LKPD berbasis DBL di setiap pertanyaan angket respon

berkisar antara 87,5 % hingga 95,83 %. Secara keseluruhan jumlah

persentase penilaian peserta didik terhadap LKPD berbasis DBL
adalah 91,18 %.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Hasil Tahap Pendefenisian (Define)

Menurut hasil wawancara, analisis silabus, analisis buku teks fisika
yang digunakan di sekolah, analisis peserta didik dan analisis literatur
tentang LKPD dapat disimpulkan bahwa keterbatasan bahan ajar atau
sumber belajar di kelas X MIA MAN 1 Tanah Datar menjadi salah satu
faktor penghalang tercapainya tujuan pembelajaran bagi guru dan peserta
didik. Sedangkan buku paket yang disediakan di sekolah masih belum
mampu menumbuh kembangkan keterampilan HOTS peserta didik,
dimana buku paket yang disediakan di sekolah belum terlihat konsep
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi bagi peserta didik.

Dalam pencapaian tujuan pembelajaran tersebut maka dibutuhkan
sebuah bahan ajar yang bisa menimbulkan semua kemampuan yang ada
dalam diri peserta didik serta mampu mendorong peserta didik untuk
mendapatkan penjelasan sesuai kebutuhan yang diinginkan. Sebagai cara
alternative yang bisa dilakukan yaitu peneliti mengembangkan bahan ajar
berupa LKPD Fisika kelas X MAN 1 Tanah Datar pada materi usaha dan
energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis yang berbasis DBL.
Model pembelajaran yang berbasis DBL dapat memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran selain melakukan
percobaan/ bereksperimen diharapkan dapat merangsang kemampuan
HOTS peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat Wahdah dan Mahfud
dalam Emy Maria, dkk (2019 : 28) yang menyatakan bahwa LKPD
berbasis DBL dapat meningkatkan keterampilan — keterampilan dan proses
kognitif peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Selanjutnya
LKPD berbasis DBL merupakan pembelajaran yang berorientasi dengan
kurikulum 2013 dan diakui efektif diterapkan di dalam pembelajaran.
(Wijayanti, 2016 : 33)

2. Hasil Tahap Perancangan (design)
Penyusunan draf LKPD serta layout dicocokan dengan

karakteristik LKPD yang bisa dimanfaatkan secara pribadi ataupun
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kelompok oleh peserta didik. Materi yang disajikan dalam LKPD fisika
berbasis DBL mengacu kepada kurikulum 2013 revisi 2016 dan silabus
fisika kelas X semester genap serta telah mengacu kepada komponen atau
unsur — unsur LKPD. Menurut Ahmad Sabri (2010:145) LKPD merupakan
satuan yang terdiri atas komponen utama yaitu (1) rumusan tujuan
pembelajaran, (2) petunjuk untuk guru, (3) petunjuk untuk peserta didik,
(4) lembaran kegiatan bagi peserta didik yang memuat materi yang harus
dikuasai oleh peserta didik, (5) lembar kerja, (6) kunci lembar kerja dan
(7) evaluasi.

Sedangkan menurut Prastowo (2012:207-208) mengemukakan
bahwa LKPD mempunyai enam unsur utama meliputi (1) Judul belajar,
(2) KD, (3) Materi pokok, (4) Informasi pendukung, (5) Tugas atau
langkah kerja dan (6) Penilaian. Sedangkan dilihat dari formatnya
mengungkapkan LKPD memuat delapan unsur yaitu (1) Judul, (2) KD
yang akan dicapai, (3) Waktu penyelesaian, (4) Peralatan/ bahan yang
diperlukan untuk penyelesaian tugas, (5) Informasi singkat, (6) Langkah
kerja, (7) Tugas yang harus dilakukan, dan (8) Laporan yang harus
dikerjakan.

Peneliti merancang LKPD berbasis DBL merujuk kepada
komponen LKPD menurut Andi Prastowo. Pada LKPD terdapat lembar
kegiatan peserta didik yang mengacu kepada langkah pembelajaran DBL
yang terdiri dari tahap stimulation, problem statement, data collection,
data processing, verification, dan generalization. LKPD ini terbagi atas 3
Bab diantaranya Bab | Usaha dan Energi, Bab Il Momentum dan Impuls,
Bab Il Getaran Harmonis. Setiap bab terdiri atas lembar kegiatan sesuai
pembagian materi pada setiap pertemuan.

Pada Bab | materi usaha dan energi, lembaran kegiatan ke-1
membahas materi usaha, lembaran kegiatan ke-2 membahas materi energi
dan lembaran kegiatan ke-3 membahas hukum kekekalan energi mekanik.
Pada Bab Il materi momentum dan impuls, lembaran kegiatan ke-1

membahas materi momentum dan impuls, lembaran kegiatan ke-2
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membahas materi hukum kekekalan momentum dan lembaran kegiatan ke-
3 membahas materi jenis — jenis tumbukan. Selanjutnya bagian Bab I1I
materi getaran harmonis, lembaran kegiatan ke-1 membahas materi
getaran harmonis pada ayunan bandul, lembaran kegiatan ke-2 membahas
materi getaran harmonis pada getaran pegas.
3. Hasil Tahap Pengembangan (develop)

a. Tahap Validasi

1) Hasil Validasi LKPD Fisika Berbasis DBL Dilengkapi Soal

HOTS Peserta didik Kelas X SMA/ MA

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yaitu “Bagaimana
validitas dari pengembangan LKPD berbasis DBL dilengkapi soal
HOTS materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta
getaran harmonis peserta didik kelas X MAN 1 Tanah Datar ?”
sudah terjawab. Berdasarkan deskrispsi hasil validasi LKPD
berbasis DBL menunjukkan bahwa LKPD fisika sudah valid dan
dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Namun sebelum mencapai tahap penyempurnaan LKPD
berbasis DBL yang peneliti kembangkan juga beberapa kali sudah
melaksanakan revisi (perbaikan) sesuai masukan dan saran yang
disampaikan validator. Komentar dan saran yang dibagikan
validator menjadi dasar bagi peneliti dalam melakukan perbaikan
terhadap LKPD berbasis DBL. Adapun perbaikan yang disarankan
oleh validator secara umum sebagai berikut :

a) Pada halaman cover kata DBL dimiringkan. Terlihat pada
Gambar 4.27 (a) dan (b)



I ) EEMBARIKERTA
PESERTAVDIDIK

(a) Sebelum Validasi

) EMBARTKERTA

IPESERTAYDIDIKS

(b) Sesudah Validasi

b) Perbaikan dalam kalimat petunjuk belajar pada bagian peserta

didik. Terlihat pada Gambar 4.28 (a) dan (b)

LEMBAR KERJA PESERTA DIUIK BERSASIS
bscovesy

( rem——

BAGI GURU

1. Mengarablean dan membinibing peserta 8K unnk memaham dan meapelajart
setizp lembaran kegiatin sampai menyelesaikan bentuk soal yang telzh disediakan
dabam LKPD

2 Gum memperkenalkan mode] pembelajaran yang sk Gtempab yainy penbelajaran
berbasis Discovery Based Leaming mwlai dari Tabap 1 (Sromularion), Tabap T0
(Problamn Storement). Tabap ML (Data Collection). Tabap IV (Data Processtug).
Tahap V (Vertfcarion), dan Tahap VI (Generalrzation).

BAGI PESERTA DIDIK

1. Berdoalah sebebun mensibx pesmbelsjaran
2. Baca dan pahami setiap kompetenss dasar sampai indikator pembelajaran yang akan
dipelani

4. Usahakan agas bisa memecabkan sebual persoalan yang dibenkan kirena deagan
mencan dan menesmkan sobisi dari permasaliban akin membuati semakin
‘paliam dan meagerti dani materi yang dipelajari

5 Lakukan percobaan kegiatan dengan kelompok kesmadian bandingkan kesimpulan
yang kamw dapatian dengan feori yang ada. kamms bisa meneumikan teori dibagian
Fingkasan materi yang telab disjikan dalam LKPD

6. Setelsh memabami dan mengert teatang materi yaug sedang dipelajani, cobalah
mengerjakan soal yang terdopat dabam LKPD uonik mengkatin Kemsguan
Berpikis ksits peserta didik

7. ik kunng paham. diskusikaaish teriebih datudu dengan teman. jka iss berlangut
mintalah banuan dari gurs

(@) Sebelum Validasi

BAGI GURU

"Dalam setiap kegitan belaar seceang g berperaa stk

| Mengaalicn dan meabinbing peerts didk vtk memalnny din meTpelia
setiap Serharan Kegitan, sampal meyelesaikan beoruk soa) yang telb disediakan
dalun LKPD

2 Gew memperkenallan model pembelajaran yang akan étenspah yait pembebijarn
berbasis Disconwry Based Loaming muai dan Tabop 1 (Smuiaion), Tatop 11
(Probiemn Statement), Tahop 01 (Data Colaction), Tabap IV (Dats Processing),
Tatap V (Frgfcarion), dan Tabap V1 (Generaization).

BAGI PESERTA DIDIX

1 Awal setap pekerjoua anaods dengan bacaas “Bossmalla
2 Bacalah setiap kompetensi dasar dan imdikator peaibelsiaran yang akan seanda
pelian

secars cemmnt
4 Usiukashh setizp amanda dapat memecalikan masalah yang. diberikan kavesa
engan weecari dan meoemukan okt dan permisalaban akim membuat sty
sesakin pabans di mengerti dari mater yang dipeljari
S Lakuaalih percobun dengan femun san keloapok keswdan bundingan
Kesimpelan yang amnds dapation dengan teon yazg 3da. Amads dspat mepemikan
vang KFD
6 Kepakanh soal bidun yag 3 dahen LKPD. jia sods kuoeg pabam
s

(b) Sesudah Validasi

c) Penambahan durasi waktu (JPL) untuk di setiap lembaran

kegiatan. Terlihat pada Gambar 4.29 (a) dan (b)
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LEWLAR EERYA PESETA DIBEE BERBASIS
brscovew

® @

~ Pertemuan | ~ Pertemuan |
INDIKATOR FEMBILAARAN _ INDIXATOR FAGELASAN |

) 39.1 Mergelackon pengetin waba
391 Menjeushan pengerisn ussha
" e 392 Mengamlisis tbuegan antara arah gaya dan perpindsban benda terhadap besar
392 Mnganaliss hubungan amsrs arh gaya dan urpindshan bends erhadup besar
P p—— - Ry -
393 Menjlaskan wsha yiag dilakukn oich bebeapa gaya 94 M o -
194

30,

395 Menjelaskan hubungan usaha dengan daya

49.1 Mengamati dan membandingkan perbodan wsahs yomg diimsbulkan oich gaya
searah dan membentuk sudt terhadap arsh perpindahan

P
% [ Y—
I“ SIMULATION il

ba

395 Menehudn Wbunge vaba dengin oy
491 Menganuti dan membandingkan perbedasn usaba yang ditmbollan oleh gaya
searals s membentuk st terkodsp arah perpindabin

& hawah ini (Gambar 1.1) Ib‘“""""“ i bt ; :;jr
it L R
(a) Sebelum Validasi (b) Sesudah Validasi

d) Perbaikan dalam pemberian nomor gambar dan mencantumkan

sumber penerbit disetiap gambar terutama pada setiap sub bab
LKPD. Terlihat pada Gambar 4.30 (a) dan (b)

Pahuskon gumbar d atay | Dedi sedung mendoroag mobilays ywng mogok. Ded
it ek weihe pad

tesag yang dikeluekan oleh Dedi swat mendorong sobil Jadi sga ins wala stan coergs

(a) Sebelum Validasi (b) Sesudah Validasi

e) Perbaikan pada cover bagian belakang dalam penggunaan kata

William Butler Yeats untuk dimiringkan. Terlihat pada Gambar
4.31 (a) dan (b)



85

(a) Sebelum Validasi (b) Sesudah Validasi

f) Terakhir sedikit perbaikan mengenai tata penulisan dan bahasa

yang digunakan serta gambar yang kurang jelas diperjelas.
Setelah LKPD berbasis DBL diperbaiki sesuai dengan saran
dan masukan dari validator maka LKPD berbasis DBL dinyatakan
valid dengan presentase 78,33 %. Berdasarkan hasil validasi pada

Tabel 4.1 di atas, diketahui bahwa LKPD fisika berbasis DBL

sudah memenuhi aspek — aspek penilaian LKPD. Adapun

perolehan hasil dari setiap aspek validasi terhadap LKPD fisika
berbasis DBL sebagaimana diuraikan berikut ini:

(1) Hasil penilaian validator terhadap LKPD fisika berbasis DBL
untuk kriteria aspek isi dari LKPD secara umum diperoleh
presentase hasil adalah 76,11% dengan kriteria sudah valid.
Sedangkan untuk penilaian di setiap indikator pertanyaan yang
terdapat dalam lembar validasi terhadap aspek isi LKPD
diuraikan berikut ini :

(@) Kebenaran materi di dalam LKPD sudah menunjang
pencapaian Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar
(KD), LKPD sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang hendak dicapai, seterusnya LKPD sudah menyajikan
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permasalahan yang sesuai dengan materi yang diajarkan
dengan menerapkan masalah - masalah dalam kehidupan
sehari — hari, LKPD berbasis DBL ini dapat merangsang
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi dalam
memahami materi. Adapun presentase hasil yang
diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini
adalah 75% dengan kriteria sudah valid.

(b) Penyajian langkah kerja (kegiatan) yang terdapat di
dalam LKPD sudah sesuai dengan model yang digunakan
yaitu DBL dimana terdiri atas 6 tahap : (1) Tahap
Stimulation, (2) Tahap Problem statement, (3) Tahap Data
collection, (4) Tahap Data processing, (5) Tahap
Verification, (6) Tahap Generalization. Adapun presentase
hasil yang diperoleh dari penilaian validator terhadap
setiap tahapan kegiatan belajar adalah 75% dengan kriteria
sudah valid.

(c) LKPD fisika berbasis DBL sudah dapat mendorong
peserta didik untuk melakukan kegiatan dalam
penyelidikan, dan menemukan konsep secara mandiri
sesuai materi yang dipelajari. Adapun presentase hasil
yang diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini
adalah 83,33% dengan kriteria sangat valid.

(d) LKPD fisika berbasis DBL telah memperkenalkan
peserta didik terhadap para fisikawan yang berhasil
menemukan teori/ prinsip yang sesuai dengan materi yang
diajarkan. Adapun presentase hasil yang diperoleh dari
penilaian validator terhadap aspek ini adalah 75% dengan
Kriteria sudah valid.

(2) Hasil penilaian validator terhadap LKPD fisika berbasis DBL
untuk kriteria aspek format dari LKPD secara umum diperoleh

presentase hasil adalah 82,41 % dengan kriteria sangat valid.
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Sedangkan untuk penilaian di setiap indikator pertanyaan yang
terdapat dalam lembar validasi terhadap aspek format LKPD
diuraikan berikut ini

(a) LKPD fisika berbasis DBL sudah memiliki identitas (judul
materi), memiliki KI, KD, Indikator dan Tujuan
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik di dalam
proses pembelajaran. Adapun presentase hasil yang
diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini adalah
91,67 % dengan kriteria sangat valid.

(b) LKPD fisika berbasis DBL sudah menyajikan pokok —
pokok materi dan rincianya sesuai dengan indikator
pembelajaran. Adapun presentase hasil yang diperoleh dari
penilaian validator terhadap aspek ini adalah 83,33 %
dengan kriteria sangat valid.

(c) LKPD fisika berbasis DBL menampilkan gambar —
gambar yang dekat dengan kehidupan peserta didik dan
gambar yang disajikan di dalam LKPD fisika berbasis DBL
dapat menjelaskan konsep/ prinsip kepada peserta didik.
Adapun presentase hasil yang diperoleh dari penilaian
validator terhadap aspek ini adalah 75 % dengan kriteria
valid.

(d) LKPD fisika berbasis DBL sudah menyediakan ruang/
tempat kosong kepada peserta didik untuk menulis jawaban
bagi peserta didik. Adapun presentase hasil yang diperoleh
dari penilaian validator terhadap aspek ini adalah 83,33 %
dengan kriteria sangat valid.

(e) LKPD fisika berbasis DBL telah menampilkan keserasian
antara warna dan tulisan serta gambar sesuai dengan materi
yang disajikan. Adapun presentase hasil yang diperoleh
dari penilaian validator terhadap aspek ini adalah 75 %

dengan kriteria valid.
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(f) LKPD fisika berbasis DBL telah menampilkan jenis dan
ukuran huruf yang mudah dibaca, selanjutnya memuat soal
dan latihan serta evaluasi yang terkait dengan materi yang
disampaikan. Adapun presentase hasil yang diperoleh dari
penilaian validator terhadap aspek ini adalah 83,33 %
dengan kriteria sangat valid.

(3) Hasil penilaian validator terhadap LKPD fisika berbasis DBL
untuk kriteria aspek bahasa dari LKPD secara umum diperoleh
presentase hasil adalah 77,78 % dengan kriteria sudah valid.
Sedangkan untuk penilaian di setiap indikator pertanyaan yang
terdapat dalam lembar validasi terhadap aspek bahasa LKPD
diuraikan berikut ini
(@) LKPD fisika berbasis DBL sudah menggunakan bahasa

Indonesia yang baik dan benar, kemudian LKPD fisika
berbasis DBL telah menggunakan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD). Adapun presentase hasil yang
diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini adalah
83,33 % dengan kriteria sangat valid.

(b) LKPD fisika berbasis DBL sudah menggunakan istilah —
istilah yang sesuai dengan konsep yang menjadi pokok
bahasan yang dipelajari, kemudian LKPD fisika berbasis
DBL sudah menggunakan bahasa yang sesuai dengan
tingkat kedewasaan peserta didik. Adapun presentase hasil
yang diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini
adalah 75 % dengan kriteria sudah valid.

(c) LKPD fisika berbasis DBL sudah menggunakan struktur
kalimat yang jelas kemudian LKPD fisika berbasis DBL
sudah menggunakan bahasa yang sederhana, mudah
dipahami dan komunikatif. Adapun presentase hasil yang
diperoleh dari penilaian validator terhadap aspek ini adalah

75 % dengan kriteria sudah valid.
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Jika ditinjau dari kriteria dan skor penilaian kevalidan
menurut Riduwan (2005 : 89) menunjukkan bahwa LKPD yang
memperoleh skor 61 — 80 % dapat dikatakan valid, sedangkan
LKPD yang memperoleh skor 81 — 100 % dapat dikatakan sangat
valid. Berdasarkan kriteria kevalidan menurut Riduwan (2005) di
atas maka dapat disimpulkan bahwa LKPD fisika berbasis DBL
untuk aspek isi termasuk kategori valid, sedangkan pada aspek
format LKPD fisika berbasis DBL termasuk kategori sangat valid,
dan untuk aspek bahasa LKPD fisika berbasis DBL termasuk
kategori valid. Adapun presentase rata — rata yang didapatkan pada
hasil penilaian validasi terhadap perbaikan LKPD berbasis DBL
adalah 78,33 % dengan kriteria sudah valid.

Menurut Nieveen (2007) dalam Dira Ayu Annisa, dkk
(2016 : 135) kevalidan sebuah aspek dihubungkan dengan 2 hal
yaitu kesesuaian antara kurikulum dan penggunaan model yang
dikembangkan dimana semua itu telah berlandaskan pada teori
yang kuat dan juga memuat kekonsistenan antara komponen satu
dengan yang lain. Produk yang dinyatakan valid jika memenuhi
kriteria validitas isi dan konstruk. Sedangkan menurut Arsyad
(2011 : 175-176) aspek validasi LKPD vyaitu kesesuaian tujuan
pembelajaran dengan KI dan KD, kesesuaian materi dengan Kl dan
KD, karakteristik LKPD fisika berbasis DBL, kesesuaian bahasa
dan bentuk fisik. Lebih lanjut Azwar (1987) dalam Zulkifli
menyatakan bahwa validitas memiliki arti ketetapan dan
kecermatan suatu instrumen didalam pelaksanaan fungsi ukurnya.
(2ulkifli, 2009 : 89)

Data validitas LKPD berbasis DBL yang peneliti dapatkkan
tidak berbeda jauh dengan penelitian yang dilakukan oleh Dira
Ayu Annisa, dkk (2016 : 135 — 136) dengan judul “Pengembangan

LKS Pada Materi Teori Tumbukan Berbasis Discovery Learning”



2)

90

(Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No. 1 Edisi

April 2016, 128 — 139). Berdasarkan hasil penelitian ini

menunjukkan kualitas pengembangan LKS untuk kesesuaian isi

77,69 %, konstruksi 86,84 %, dan keterbacaan 80,67 % dengan

kriteria sudah valid. Dengan demikian tujuan yang diharapkan dari

LKPD berbasis DBL sudah tercapai karena telah menghasilkan

LKPD berbasis DBL dilengkapi soal HOTS yang valid.

Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Untuk mendukung terlaksananya pembelajaran dengan
menggunakan LKPD fisika berbasis DBL, peneliti juga membuat

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan

model DBL. Sebelum RPP digunakan dikelas, terlebih dahulu RPP

yang telah dirancang tersebut divalidasi oleh validator.

Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.3 di atas, diketahui bahwa

RPP vyang telah dirancang dinyatakan sudah valid dengan

presentase rata — rata yang diperoleh pada setiap aspek yaitu 75 %.

Adapun perolehan hasil presentase di setiap aspek diuraikan

berikut ini :

(a) Kesesuaian dengan kurikulum. RPP yang telah dirancang
sudah mengacu pada kurikulum 2013, selanjutnya RPP ini
sudah sesuai dengan Kl dan KD yang hendak dicapai pada
materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran
harmonis. Lebih lanjut RPP ini dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi guru untuk membangun peserta didik secara
terarah. Adapun hasil penilaian yang diperoleh dalam aspek ini
yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid.

(b) Perumusan indikator pembelajaran di dalam RPP sudah
memenuhi tuntutan KI dan KD, selanjutnya indikator yang
dirumuskan sudah menggambarkan pencapaian kompetensi,
menggunakan kata kerja operasional (KKO) yang sesuai

dengan kurikulum 2013. Kemudian indikator tersebut sudah
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mencakup aspek kompetensi dan materi pembelajaran yang
akan dipelajari. Adapun hasil penilaian yang diperoleh dalam

aspek ini yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid.

(c) Perumusan tujuan pembelajaran di dalam RPP sudah

berdasarkan kompetensi yang hendak dicapai, kemudian
perumusan tujuan di dalam RPP juga tidak menimbulkan
penafsiran ganda terhadap guru dan peserta didik. Adapun
hasil penilaian yang diperoleh dalam aspek ini yaitu 75 %

dengan kriteria sudah valid

(d) Pengorganisasian materi di dalam RPP sudah berkaitan dengan

indikator dan tujuan pembelajaran sekaligus relevan dengan
KD, Penjabaran materi sudah sesuai dengan kompetensi dasar,
materi yang disajikan juga berurut mulai dari yang mudah
sampai ke yang sulit. Selain itu RPP telah sesuai dengan
alokasi waktu yang sudah ditetapkan. Adapun hasil penilaian
yang diperoleh dalam aspek ini yaitu 75 % dengan Kriteria

sudah valid

(e) Pemilihan sumber belajar di dalam RPP sudah sesuai dengan

(f)

kompetensi yang ingin dicapai, kemudian sudah sesuai dengan
materi pembelajaran dan strategi pembelajaran yang akan
diterapkan. Adapun hasil penilaian yang diperoleh dalam aspek
ini yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid

Langkah — langkah pembelajaran yang terdapat di dalam RPP
telah memuat kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, kegiatan
pembelajaran sudah sesuai dengan tahapan model DBL yang
dimulai dari tahap Stimulation, Problem Statement, Data
Collection, Data Processing, Verification dan Generalization.
Kegiatan pembelajaran di dalam RPP dapat mencapai indikator
pembelajaran, meningkatkan partisipasi peserta didik dalam
belajar, dan dapat membantu peserta didik memperoleh

pemahaman yang lebih mendalam terhadap materi yang
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dipelajari. Adapun hasil penilaian yang diperoleh dalam aspek
ini yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid

(9) Penilaian yang disajikan di dalam RPP sudah sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013, sudah sesuai dengan indikator yang
hendak dicapai, kelengkapan isntrumen sudah lengkap,
pencantuman jenis penilaian sudah ada, prosedur dalam
penilaian telah dipaparkan di dalam RPP. Kemudian prosedur
dan jenis penilaian telah sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Adapun hasil penilaian yang diperoleh dalam aspek ini yaitu
75 % dengan kriteria sudah valid.

(h) Penulisan dan penggunaan bahasa Indonesia di dalam RPP
sudah baik dan benar, selanjutnya sudah sesuai dengan EYD
(Ejaan Yang Disempurnakan), menggunakan struktur kalimat
sederhana, kemudian penggunaan jenis dan ukuran huruf
(Font) sudah sesuai. Adapun hasil penilaian yang diperoleh
dalam aspek ini yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid

Penilaian validator secara umum untuk keseluruhan aspek

di dalam penilaian RPP materi usaha dan energi, momentum dan

impuls serta getaran hamonis sudah baik dengan skor penilaian

“B” Baik digunakan tanpa revisi. Namun hanya berupa saran yang

diberikan oleh validator pada RPP yaitu “ Hendaknya dalam

penulisan setting word sedikit disempurnakan karena ada beberapa
spasi antar kata yang sedikit jarang. Namun begitu secara
keseluruhan sudah bagus dan dapat digunakan “
3) Hasil Validasi Angket Respon
a) Hasil Validasi Angket Respon Praktikalitas Guru
Untuk melihat tanggapan/ respon guru terhadap LKPD
fisika berbasis DBL peneliti menggunakan angket respon
praktikalitas sebagai instrument penilaian oleh guru, dimana
angket yang sudah dirancang kemudian divalidasi terlebih

dahulu sehingga mencapai tahap penyempurnaan pada angket
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respon. Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.4 di atas,

diketahui bahwa angket respon praktikalitas guru yang sudah

dirancang dinyatakan valid dengan presentase rata — rata yang
diperoleh pada setiap aspek yaitu 76,67 %. Adapun perolehan
hasil presentase disetiap aspek diuraikan berikut ini :

(@) Angket respon praktikalitas untuk guru yang telah
dirancang sudah memenuhi bentuk baku penulisan sebuah
angket (format angket). Adapun hasil yang diperoleh dari
penilaian aspek format angket yang diberikan oleh validator
yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid.

(b) Angket respon praktikalitas untuk guru yang telah
dirancang sudah memenuhi kebenaran dalam tata bahasa,
kesederhanaan dalam tutur kalimat. Adapun hasil yang
diperoleh dari penilaian aspek bahasa yang digunakan
didalam angket respon praktikalitas guru yaitu 75 % dengan
kriteria sudah valid.

(c) Butir pertanyaan yang digunakan di dalam angket respon
praktikalitas untuk guru mudah diukur dan sudah sesuai
butir pertanyaan angket terhadap aspek yang dinilai.
Adapun hasil yang diperoleh dari penilaian aspek butir
pertanyaan angket yang digunakan di dalam angket respon
praktikalitas guru yaitu 79,17 % dengan kriteria sudah
valid.

Penilaian validator secara umum terhadap angket respon
praktikalitas untuk guru di dalam pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan LKPD fisika berbasis DBL memperoleh
skor rata — rata “A” yaitu dapat digunakan tanpa revisi. Adapun
komentar yang diberikan oleh validator adalah “Sudah bagus

dan dapat digunakan”
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b) Hasil Validasi Angket Respon Praktikalitas Peserta Didik

Untuk melihat tanggapan/ respon peserta didik terhadap

LKPD fisika berbasis DBL peneliti menggunakan angket respon

praktikalitas sebagai instrument penilaian oleh peserta didik,

dimana angket yang sudah dirancang kemudian divalidasi

terlebih dahulu sehingga mencapai tahap penyempurnaan pada

angket respon. Berdasarkan hasil validasi pada Tabel 4.5 di atas,

diketahui bahwa angket respon praktikalitas peserta didik yang

sudah dirancang dinyatakan valid dengan presentase rata — rata

yang diperoleh pada setiap aspek yaitu 75 %. Adapun perolehan

hasil presentase disetiap aspek diuraikan berikut ini :

()

(b)

(©)

Angket respon praktikalitas untuk peserta didik yang telah
dirancang sudah memenuhi bentuk baku penulisan sebuah
angket (format angket). Adapun hasil yang diperoleh dari
penilaian aspek format angket yang diberikan oleh validator
yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid.

Angket respon praktikalitas untuk peserta didik yang telah
dirancang sudah memenuhi kebenaran dalam tata bahasa,
kesederhanaan dalam tutur kalimat. Adapun hasil yang
diperoleh dari penilaian aspek bahasa yang digunakan
didalam angket respon praktikalitas guru yaitu 75 % dengan
kriteria sudah valid.

Butir pertanyaan yang digunakan di dalam angket respon
praktikalitas untuk peserta didik mudah diukur dan sudah
sesuai butir pertanyaan angket terhadap aspek yang dinilai.
Adapun hasil yang diperoleh dari penilaian aspek butir
pertanyaan angket yang digunakan di dalam angket respon
praktikalitas guru yaitu 75 % dengan kriteria sudah valid.

Penilaian validator secara umum terhadap angket respon

praktikalitas untuk peserta didik di dalam pelaksanaan

pembelajaran dengan menggunakan LKPD fisika berbasis DBL
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memperoleh skor rata — rata “A” yaitu dapat digunakan tanpa
revisi. Adapun komentar yang diberikan oleh validator adalah
“Sudah bagus dan dapat digunakan”
b. Tahap Praktikalitas
Pertanyaan pada rumusan masalah “Bagaimana praktikalitas
dari pengembangan LKPD fisika berbasis DBL dilengkapi soal HOTS
materi usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran
harmonis peserta didik kelas X MAN 1 Tanah Datar ? “ sudah
terjawab. Berdasarkan uji coba terbatas yang dilakukan kepada guru
dan peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar maka terlihat
kepraktisan bahan ajar berupa LKPD berbasis DBL. Praktikalitas ini
diperoleh dari pengisian angket respon melalui google from yang
dilakukan oleh guru dan peserta didik. berikut pembahasan hasil
praktikalitas pada angket respon guru dan peserta didik
1) Hasil Praktikalitas Angket Respon Guru Terhadap LKPD
fisika berbasis DBL
Berdasarkan penilaian hasil angket respon 2 orang guru
fisika MAN 1 Tanah Datar terhadap praktikalitas penggunaan

LKPD fisika berbasis DBL dari 26 indikator memberikan penilaian

dengan hasil presentase 86,54 % yang termasuk kategori “Sangat

Praktis”. Berdasarkan hasil analisa angket respon guru terhadap

LKPD fisika berbasis DBL diperoleh bahwa :

(@) LKPD fisika berbasis DBL memiliki desain yang menarik, baik
dari segi tampilan, tulisan, huruf, bahasa yang digunakan
maupun dari bentuk tata letaknya, sehingga mampu menarik
perhatian dan minat peserta didik untuk membaca LKPD fisika
berbasis DBL. Ini dibuktikan dengan penilaian yang diberikan
oleh guru adalah 87,5 % dengan kriteria sangat praktis

(b) Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap
stimulation dimana guru memberi pernyataan yang bersifat

ambigu kepada peserta didik guna merangsang peserta didik
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untuk mengumpulkan berbagai pernyataan dan menemukan
sendiri dari berbagai informasi. Ini dibuktikan dengan penilaian
yang diberikan oleh guru adalah 87,5 % dengan kriteria sangat
praktis

Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap
problem statement, dimana peserta didik diberikan kesempatan
dalam mengidentifikasi masalah serta merumuskan masalah
sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Ini dibuktikan
dengan penilaian yang diberikan oleh guru adalah 87,5 %
dengan kriteria sangat praktis

Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap
data collection, dimana peserta didik diberikan kesempatan
dalam melakukan kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan
berbagai informasi yang terkait dengan topik permasalahan.
Adapun upaya yang dilakukan oleh peserta didik seperti :
mengamati objek dan melakukan uji coba secara mandiri
ataupun kelompok. Ini dibuktikan dengan penilaian yang
diberikan oleh guru adalah 87,5 % dengan Kkriteria sangat
praktis

Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap
data processing, dimana peserta didik diberikan kesempatan
untuk mengolah data dan informasi yang didapatkan baik
melalui hasil pengamatan ataupun hasil uji coba praktikum. Ini
dibuktikan dengan penilaian yang diberikan oleh guru adalah
87,5 % dengan kriteria sangat praktis

Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap
verification, dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk
melakukan pembuktian terhadap hasil yang diperoleh, apakah
terbukti atau tidak yang disertai dengan argument secara

analisis statistik baik secara deskriptif ataupun inferensial. Ini
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dibuktikan dengan penilaian yang diberikan oleh guru adalah
87,5 % dengan kriteria sangat praktis

(g) Di dalam LKPD fisika berbasis DBL sudah tergambar tahap

generalization, dimana peserta didik diberikan kesempatan
untuk menarik kesimpulan secara keseluruhan dari rangkaian
kegiatan dan hasil pengolahan data yang didapatkan. Ini
dibuktikan dengan penilaian yang diberikan oleh guru adalah
87,5 % dengan kriteria sangat praktis

(h) LKPD fisika berbasis DBL dapat meningkatkan potensi daya

@)

nalar peserta didik dan mampu menggali rasa keingintahuan
untuk mempelajari fisika lebih lanjut. Ini dibuktikan dengan
penilaian yang diberikan oleh guru adalah 87,5 % dengan
kriteria sangat praktis

LKPD Fisika berbasis DBL mampu memperkenalkan peserta
didik terhadap para fisikawan yang berhasil menemukan teori/
prinsip sesuai materi pembelajaran yang akhirnya dapat
menambah wawasan pengetahuan bagi peserta didik. Ini
dibuktikan dengan penilaian yang diberikan oleh guru adalah
87,5 % dengan kriteria sangat praktis

Penyajian materi, contoh soal dan latihan dan evaluasi di dalam
LKPD Fisika berbasis DBL memudahkan peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang berkaiatan dengan materi yang
dipelajari. Ini dibuktikan dengan penilaian yang diberikan oleh
guru adalah 75 % dengan kriteria sudah praktis.

Adapun komentar dan saran yang disampaikan oleh guru fisika

kelas X MAN 1 Tanah Datar di dalam pengisian angket respon

praktikalitas guru terhadap LKPD fisika berbasis DBL sebagai
berikut :
(1) Guru 1 (Muhammad Kurniawan, ST)

Adapun komentar yang diberikan : (a) segi kualitas isi “

sudah mencerahkan, terstruktur dan rapi” (b) segi kualitas
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instruksional “sudah runut, jelas dan terarah” dan (c) segi
kualitas teknis “mudah dipahami dan diaplikasikan”.
Sedangkan saran yang diberikan yaitu “Ada baiknya LKPD ini
bias disinergikan dengan cita — cita revolusi industry 4.0 yakni
diintegrasikan dengan dibuatkan aplikasi LKPDnya di Google
Play/ Apple Store yang bisa digunakan oleh peserta didik
dalam proses belajar mengajar online*
(2) Guru 2 (Mira Tus Sa’adah, S. Pd)
Adapun komentar yang diberikan : (a) segi kualitas isi
“sangat baik™ (b) segi kualitas instruksional “sangat baik” dan
(c) segi kualitas teknis “sangat baik”. Sedangkan saran yang
diberikan yaitu “Dari segi tampilan LKPD sudah sangat
menarik dan mampu meningkatkan semangat untuk membaca
dan mengerjakanya. Dari segi isi sudah kompleks, dilengkapi
materi, dan langkah kerja yang jelas, apalagi dilengkapi
dengan tokoh fisika yang berhubungan dengan materi yang
dipelajari. Namun ada sedikit saran yang mungkin bias
menambah nilai plus LKPD tersebut yaitu untuk soal evaluasi
sebaiknya dituliskan point maksimal yang akan didapatkan
peserta didik jika seandainya mampu menjawab latihan soal
dan soal evaluasi. Ini bertujuan agar peserta didik semakin
antusias untuk berusaha mendapatkan point tertinggi dalam
penilaian
Dari analisis hasil pada Tabel 4.6 di atas disimpulkan bahwa
dengan hadirnya LKPD fisika berbasis DBL ini membantu dan
mempermudah tugas guru dalam pembelajaran fisika, hal ini
dibuktikan dengan penilaian yang diberikan guru terhadap LKPD
berbasis DBL adalah 100% dengan kriteria sangat praktis. Menurut
Sukardi (2008 : 52) pertimbangan dalam menilai suatu kepraktisan
produk bisa ditinjau dari berbagai aspek diantaranya : (1)

kemudahan dalam pemakaian seperti : mudah diatur, disimpan dan
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dapat dipergunakan sewaktu — waktu, (2) efisien dalam waktu
seperti singkat, cepat dan tepat, (3) produk memiliki daya tarik, (4)
mudah diterapkan dalam pembelajaran
Sedangkan menurut Arifin (2012 : 333) kepraktisan disebut
juga kemudahan suatu tes, baik dalam langkah persiapan,
penggunaan, pengolahan, penafsiran ataupun pengadministrasianya
Data angket respon praktikalitas guru terhadap LKPD berbasis
DBL yang peneliti dapatkan tidak berbeda jauh dengan penelitian
yang dilakukan oleh Dira Ayu Annisa, dkk (2016 : 135 — 136)
dengan judul “Pengembangan LKS Pada Materi Teori Tumbukan
Berbasis  Discovery  Learning” (Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No. 1 Edisi April 2016, 128 — 139)
Berdasarkan uji praktikalitas dari tanggapan guru diperoleh
persentase 91,83 % dengan Kkriteria sangat praktis. Dengan
demikian LKPD berbasis DBL yang dilenkapi soal HOTS peserta
didik kelas X MAN 1 Tanah Datar praktis dan layak digunakan
sebagai sumber acuan belajar khusunya mata pelajaran fisika
peserta didik kelas X MIA di MAN 1 Tanah Datar
2) Hasil Praktikalitas Angket Respon Peserta Didik Terhadap
LKPD fisika berbasis DBL
Berdasarkan penilaian angket respon hasil praktikalitas oleh
peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah Datar terhadap
praktikalisasi penggunaan LKPD fisika berbasis DBL dari 20
indikator memberikan penilaian dengan hasil presentase 91,18 %
yang termasuk kategori “Sangat Praktis”. Dari hasil analisa angket
respon guru terhadap LKPD berbasis DBL diperoleh bahwa:
a) LKPD fisika berbasis DBL memiliki tampilan yang menarik,
petunjuk penggunaan yang mudah dipahami, model dan

ukuran huruf yang dapat dibaca oleh peserta didik
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b) LKPD fisika berbasis DBL dapat meningkatkan kemapuan
daya nalar sehingga menumbuhkan rasa keingitahuan peserta
didik untuk mempelajari fisika lebih lanjut

c) LKPD fisika berbasis DBL dapat mendorong peserta didik
untuk mempelajari fisika lebih lanjut dikarenakan LKPD
memiliki desain dan penampilan yang menarik sehingga tidak
membuat peserta didik cepat bosan, apalagi LKPD dilengkapi
gambar yang dekat dengan dunia nyata peserta didik

d) LKPD fisika berbasis DBL dapat mendorong peserta didik
untuk mengoptimalkan menyelesaikan sebuah masalah baik
secara pribadi ataupun kelompok, sekaligus memperkenalkan
peserta didik kepada para fisikawan yang berhasil menemukan
teori/ prinsip sesuai materi yang dipelajari

e) Penyajian materi, contoh soal dan latihan soal dan evaluasi di
dalam LKPD Fisika berbasis DBL memudahkan peserta didik
dalam menyelesaikan soal yang berkenaan dengan materi yang
dipelajari.

Berdasarkan analisis Tabel 4.7 di atas penilaian yang
dilakukan oleh peserta didik untuk setiap aspek berkisar antara 87,5
% - 95,83 % dengan kategori “sangat praktis”. Dari hasil penilaian
peserta didik terhadap LKPD berbasis DBL presentase nilai
terendah yang diperolen adalah 87,5 %. Hasil tersebut
menunjukkan pada indikator ke-7 yaitu langkah — langkah yang
diberikan di dalam LKPD berbasis DBL mudah diikuti. Dalam
menanggapi hal tersebut peneliti mencoba meminta tanggapan dari
beberapa peserta didik, kemudian hasil yang diperoleh peserta
didik tidak terbiasa menggunakan model pembelajaran berbasis
DBL sehingga masih ada peserta didik yang canggung dalam
mengikuti proses pembelajaran dengan model DBL. Namun secara
umum LKPD fisika berbasis DBL sudah dapat dikatakan sangat

praktis dan layak digunakan didalam pembelajaran fisika.
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Data angket respon praktikalitas peserta didik terhadap
LKPD berbasis DBL yang peneliti dapatkkan tidak berbeda jauh
dengan penelitian yang dilakukan oleh Dira Ayu Annisa, dkk (2016
: 136) dengan judul “Pengembangan LKS Pada Materi Teori
Tumbukan Berbasis Discovery Learning” (Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Kimia, Vol. 5, No. 1 Edisi April 2016, 128 — 139)
Berdasarkan uji praktikalitas dari tanggapan peserta didik diperoleh
persentase 90,27 % dengan Kkriteria sangat praktis. Menurut
Prasetyo (2012) di dalam Dira Ayu Annisa, dkk (2016 : 137)
menyatakan bahwa tanggapan peserta didik dapat dikatakan positif
jika > 50% dari seluruh butir pertanyaan mendapat jawaban positif
dalam kriteria sangat praktis. Berdasarkan kriteria yang dinyatakan
oleh Prasetyo dalam Dira Ayu Annisa, dkk (2016 : 137) maka
LKPD berbasis DBL yang dilenkapi soal HOTS peserta didik kelas
X MAN 1 Tanah Datar sudah termasuk praktis dan layak
digunakan sebagai sumber acuan belajar khusunya mata pelajaran
fisika peserta didik kelas X MIA di MAN 1 Tanah Datar.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian dan pengembangan LKPD Fisika berbasis DBL yang

dilengkapi soal HOTS pada materi usaha dan energi, momentum dan impuls

serta getaran harmonis telah direalisasikan sesuai dengan tahapan R&D.

Perolehan hasil penelitian LKPD berbasis DBL disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil validasi terhadap LKPD Fisika berbasis DBL yang dilengkapi soal
HOTS peserta didik kelas X MAN 1 Tanah Datar yang dikembangkan
menunjukkan hasil yang valid dengan persentase 78,33 % ditinjau dari
aspek validitas isi, validitas format dan validitas bahasa yang digunakan di
dalam LKPD. Validasi ini dilakukan oleh tiga orang validator yang terdiri

atas dua orang dosen fisika dan satu orang guru bidang studi fisika.

. Hasil praktikalitas terhadap LKPD Fisika berbasis DBL yang

dikembangkan menunjukkan hasil praktikalitas pendidik dan praktikalitas
peserta didik menunjukkan hasil yang praktis dan sangat praktis dengan
persentase berturut — turut 75,96 % dan 91,18 %. Uji praktikalitas
dilakukan pada guru fisika dan peserta didik kelas X MIA 1 MAN 1 Tanah
Datar.

B. Saran

Adapun saran dari peneliti untuk penelitian berikutnya terkiat

pengembangan LKPD fisika berbasis DBL yang dilengkapi soal HOTS materi

usaha dan energi, momentum dan impuls serta getaran harmonis sebagai
berikut :

1.

Kepada Pendidik

a. LKPD fisika berbasis DBL diharapkan digunakan pada proses
pembelajaran

b. LKPD fisika berbasis DBL dapat digunakan sesuai tahapan

pembelajaran DBL dengan secara maksimal
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2. Kepada Peserta Didik
Agar dapat digunakan LKPD fisika berbasis DBL di saat
pembelajaranya.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
a. Penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya.
Penelitian ini hanya sebatas pengembangan dan pengujian kelayakan
produk, dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan bisa mencapai
tahap keefektifitasnya.
b. Peneliti berharap agar pengembangan LKPD fisika berbasis DBL lebih
dikembangkan lagi sehingga LKPD berbasis DBL tidak hanya terbatas

pada media cetak namun bisa dikembangkan dari itu.
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